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ABSTRAK  

Fitriani (1212100027): Pengaruh media Smart Hafiz terhadap kemampuan 

menyimak anak usia dini di Kelompok B RA Al-Hidayah Kecamatan Lumbung 

Kabupaten Ciamis. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di Kelompok B RA Al-Hidayah 

Kecamatan Lumbung Kabupaten Ciamis, kemampuan menyimak anak usia dini 

masih perlu dikembangkan. Hal ini terlihat dari kurang fokus, mudah merasa 

bosan, tidak memperhatikan saat guru bercerita, serta melakukan aktivitas lain 

seperti mengobrol dan bermain yang tidak berkaitan dengan materi. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menyimak belum berkembang secara 

optimal, sehingga diperlukan media pembelajaran yang menarik. Oleh karena itu, 

peneliti menggunakan media Smart Hafiz untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap kemampuan menyimak anak usia dini di Kelompok B RA Al-Hidayah 

Kecamatan Lumbung Kabupaten Ciamis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kemampuan menyimak 

anak usia dini melalui media Smart Hafiz di Kelompok B1 RA Al-Hidayah 

Kecamatan Lumbung Kabupaten Ciamis.; (2) kemampuan menyimak anak usia 

dini melalui media soft book di Kelompok B2 RA Al-Hidayah Kecamatan 

Lumbung Kabupaten Ciamis; serta (3) perbedaan kemampuan menyimak anak 

antara penggunaan media Smart Hafiz dan soft book di Kelompok B RA Al-

Hidayah Kecamatan Lumbung Kabupaten Ciamis.  

Menyimak merupakan kemampuan dasar yang sangat penting dalam 

proses pembelajaran anak usia dini karena berkaitan dengan kemampuan 

menerima dan memahami informasi. Penggunaan media yang tepat diharapkan 

dapat meningkatkan perhatian dan pemahaman anak, serta menciptakan suasana 

belajar yang lebih menarik dan menyenangkan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan 

jumlah responden sebanyak 20 anak, masing-masing terdiri dari 10 anak pada 

Kelompok B1 sebagai kelas eksperimen dan 10 anak pada Kelompok B2 sebagai 

kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan menyimak 

pretest pada kelas eksperimen 70 (baik) dan postest 92 (sangat baik). Sedangkan 

pada kelas kontrol nilai pretest 65 dan postest 66 (cukup). Hasil uji hipotesis 

menunjukkan thitung (4,87) > ttabel (2,101), sehingga terdapat perbedaan yang 

signifikan kemampuan menyimak antara kedua media tersebut. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Smart Hafiz berpengaruh secara 

signifikan terhadap kemampuan menyimak anak usia dini di RA Al-Hidayah 

Kecamatan Lumbung Kabupaten Ciamis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan komponen penting bagi pertumbuhan nasional 

dan manusia. Melalui pendidikan, seseorang tidak hanya memperoleh informasi 

tetapi juga mengembangkan kemampuan, karakter, dan keterampilan berpikir 

kritis yang membantunya mengatasi rintangan dalam hidup dan beradaptasi 

dengan lingkungan sosialnya. Akibatnya, pendidikan merupakan dasar utama 

untuk menghasilkan generasi yang mandiri, kreatif, dan bertanggung jawab. 

Selain itu, cita-cita moral, etika, dan disiplin landasan kehidupan sosial dibentuk 

melalui pendidikan. Pendidikan berkualitas tinggi akan mendorong 

pengembangan sumber daya manusia yang luar biasa dan produktif yang mampu 

bersaing di skala global (Hadi, 2022). 

Dari sudut pandang konseptual, pendidikan dapat digambarkan sebagai 

upaya yang disengaja dan terorganisir untuk merancang proses pembelajaran yang 

memungkinkan siswa mencapai potensi penuh mereka. Untuk membantu siswa 

berpikir kritis, kreatif, dan mandiri, penekanannya bukan hanya pada penguasaan 

akademis tetapi juga pada pengembangan dimensi kognitif, emosional, sosial, dan 

fisik. Pengembangan kepribadian holistik, yang mencakup kemampuan 

pengambilan keputusan, pemecahan masalah, dan adaptasi terhadap perubahan 

keadaan, adalah tujuan lain dari pendidikan. Proses pendidikan yang efektif juga 

menuntut adanya interaksi aktif antara pendidik dan peserta didik, sehingga 

tercipta suasana belajar yang kondusif, menyenangkan, dan bermakna (Republik 

Indonesia, 2003). 

Gagasan ini diperkuat dalam konteks hukum di Indonesia melalui 

“Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Dalam Pasal 1 ayat 14, disebutkan bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar agar anak secara 

aktif dapat mengembangkan potensi dirinya. Definisi yuridis ini menegaskan 

bahwa tujuan utama pendidikan nasional bukanlah sekadar transfer ilmu, 

melainkan fasilitasi pengembangan seluruh potensi anak secara utuh, baik dari 
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segi kognitif, sosial, emosional, maupun fisik.” Hal ini juga menunjukkan bahwa 

pendidikan harus dilaksanakan secara sistematis, terarah, dan berkesinambungan 

agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal (Republik Indonesia, 

2003). 

Pendidikan di Indonesia diselenggarakan secara berjenjang. Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tingkatan pertama. Pendidikan dasar (SD dan 

SMP), pendidikan menengah (SMA/SMA kejuruan), dan pendidikan tinggi berada 

di tingkatan selanjutnya. PAUD sangat menekankan perkembangan fisik dan 

spiritual anak sejak lahir hingga usia enam tahun melalui stimulasi pendidikan 

(Kementerian Pendidikan Nasional, 2003). Dengan menyesuaikan proses 

pembelajaran dengan tahap perkembangan siswa, pendekatan pendidikan 

bertingkat ini memastikan bahwa sumber daya dan teknik yang digunakan lebih 

relevan dan efisien. 

Pendidikan dasar, yang meliputi sekolah dasar dan sekolah menengah 

pertama, berada setelah pendidikan anak usia dini (PAUD) dan berfokus pada 

pengembangan karakter, sikap sosial, membaca, berhitung, dan penguasaan 

keterampilan dasar. Pada tahap ini, siswa dikenalkan dengan gagasan-gagasan 

ilmiah dasar yang menjadi landasan pendidikan mereka di masa depan. Selain 

mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja atau pendidikan lanjutan, 

pendidikan menengah baik sekolah menengah atas maupun sekolah kejuruan 

bertujuan untuk membantu siswa memperoleh keterampilan khusus berdasarkan 

minat dan kemampuan mereka. Pendekatan pendidikan bertingkat ini membuat 

pembelajaran lebih efisien, sistematis, dan tahan lama dengan memberikan siswa 

rangsangan yang sesuai dengan tingkat perkembangan mereka (John Smith, 

2015).  

PAUD memiliki peranan yang sangat penting karena menjadi fondasi 

bagi seluruh tahap pendidikan selanjutnya. Pendidikan anak usia dini menekankan 

stimulasi berimbang pada aspek fisik, kognitif, sosio-emosional, bahasa, dan 

kreativitas (Suyadi, 2013). Keseimbangan stimulasi ini bertujuan membentuk 

anak yang sehat, aktif, kreatif, dan mampu berinteraksi dengan lingkungannya 

secara positif. Selain itu, pada tahap ini anak mulai mengembangkan rasa percaya 
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diri, kemandirian, serta kemampuan dasar dalam berkomunikasi dan 

bersosialisasi. Melalui pendidikan yang terstruktur sejak dini, anak diharapkan 

memiliki kemampuan adaptasi, berpikir kritis, dan keterampilan sosial yang 

memadai ketika memasuki jenjang pendidikan berikutnya. 

Fokus utama PAUD adalah anak itu sendiri, karena anak usia dini berada 

pada fase kritis perkembangan potensinya. “National Association for the 

Education of Young Children (NAEYC, 1992)” menyatakan bahwa fasilitas 

penitipan anak, prasekolah, taman kanak-kanak, dan sekolah dasar semuanya 

termasuk dalam era masa kanak-kanak awal, yang berlangsung dari usia 0 hingga 

8 tahun. Otak anak berkembang pesat pada masa ini, sehingga membutuhkan 

stimulasi yang tepat dan berkelanjutan. Memahami karakteristik dan kebutuhan 

anak pada rentang usia ini menjadi dasar perancangan pembinaan dan stimulasi 

yang efektif, sehingga proses belajar menjadi menyenangkan dan kemampuan 

anak untuk menerima informasi meningkat. Lingkungan belajar yang aman, 

nyaman, dan penuh dukungan juga menjadi faktor penting dalam menunjang 

perkembangan optimal anak. 

Salah satu aspek penting yang harus distimulasi sejak dini adalah 

kemampuan berbahasa. Kemampuan berbahasa mencakup menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Menyimak menjadi fondasi pengembangan keterampilan 

berbicara dan membentuk kalimat. Menyimak merupakan bagian dari bahasa 

reseptif yang memungkinkan anak menerima dan menanggapi informasi secara 

tepat, sehingga perlu dikembangkan secara optimal. Bahasa berkembang melalui 

interaksi dengan lingkungan, karena berperan sebagai alat penyampaian pikiran 

dan sarana komunikasi dalam pendidikan (Awliyah dkk, 2021). Selain itu, 

kemampuan berbahasa juga berpengaruh terhadap perkembangan kognitif dan 

sosial anak, karena melalui bahasa anak dapat mengekspresikan perasaan, 

memahami instruksi, serta membangun hubungan dengan orang lain. Oleh karena 

itu, stimulasi bahasa yang tepat sejak usia dini sangat penting untuk menunjang 

keberhasilan belajar anak di masa depan. 

Oleh karena itu, kemampuan menyimak merupakan komponen bahasa 

reseptif yang perlu mendapat perhatian khusus. Kemampuan anak untuk 
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menerima dan bereaksi terhadap informasi didasarkan pada kemampuan 

menyimak mereka. Akibatnya, kemampuan menyimak perlu dimaksimalkan. 

Mengingat bahasa merupakan representasi dalam bidang pendidikan dan dipilih 

sebagai alat untuk mengkomunikasikan ide, keterampilan berbahasa dapat 

diperoleh melalui interaksi dengan lingkungan (Awliyah dkk, 2021). Sebagaimana 

dinyatakan oleh Allah SWT dalam Surah An-Nahl, bab 16, ayat 78 Al-Qur'an: 

َّللاَو هُ روخَ   جه نَ  ْهمَكه  ْ كَت روخَ  ِونوُط    اْ
و ُطه  اه  ْ وَ ئَيشَ َهنَله هُ  اه نهعه   سه  لهروخو  جه ََ َِأهكه  َّلعا ه ََ َّ هُ هئَي أهاه   ََ َّ هُ  لهنهلاروخَ  

ُطه   ۷۸﴿ َهنَروكو

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 

hati, agar kamu bersyukur (QS. An-Nahl [16] :78).” 

Ayat ini menegaskan bahwa Allah SWT telah menganugerahkan 

kemampuan untuk menyerap dan memahami informasi sejak dini melalui 

berbagai potensi yang dimiliki manusia, salah satunya adalah kemampuan 

menyimak. Kemampuan menyimak merupakan dasar penting dalam proses 

perkembangan bahasa. Penguasaan bahasa pada masa kanak-kanak merupakan 

bagian dari tahap perkembangan yang krusial, karena bahasa adalah keterampilan 

fundamental yang menunjang proses belajar dan komunikasi sepanjang hayat. 

Semakin mapan anak itu, maka keterampilan dan kemampuan berbahasanya akan 

menjadi lebih baik (Ariska dan Suyadi, 2020). 

Salah satu keterampilan inti terpenting dalam pendidikan anak usia dini 

adalah mendengarkan atau menyimak. Sejalan dengan pendapat Vygotsky (1978) 

kemampuan menyimak penting dikembangkan sejak usia dini, karena membantu 

anak memahami bahasa dan informasi dari lingkungan sekitarnya. Untuk hasil 

belajar terbaik, pengembangan keterampilan mendengarkan harus direncanakan 

dan dipelihara sejak usia dini. 

Anak-anak dapat berkonsentrasi lebih baik dan memahami informasi yang 

disampaikan jika mereka terpapar materi pembelajaran yang tepat. Perhatian 

anak-anak dapat ditangkap melalui media yang menarik dan interaktif, sehingga 

meningkatkan partisipasi mereka dalam kegiatan pendidikan. Dalam situasi ini, 

media pendidikan berfungsi sebagai alat dan cara untuk membuat pembelajaran 
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menyenangkan dan bermakna. Media pembelajaran Smart Hafiz dirancang untuk 

menarik minat anak sehingga dapat membantu kemampuan menyimak anak usia 

dini. Melalui media ini, anak-anak diharapkan mampu menerima dan memahami 

informasi dengan lebih baik selama proses pembelajaran. Selain itu, penggunaan 

media yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini juga dapat mengurangi 

tingkat kebosanan serta mempengaruhi motivasi belajar anak. Oleh karena itu, 

penggunaan Smart Hafiz sangat relevan untuk mendukung kemampuan menyimak 

anak usia dini (Isjoni, 2014). 

Smart Hafiz adalah salah satu alat pendidikan yang memengaruhi 

kemampuan menyimak anak-anak usia dini. Selain itu, Smart Hafiz adalah alat 

pendidikan modern yang diciptakan untuk memenuhi tuntutan anak-anak dan 

kemajuan teknologi. Anak-anak menyukai media ini karena menawarkan 

informasi yang menarik, instruktif, dan mudah dipahami. Menurut Julianti dan 

Munastiwi (2021), Smart Hafiz adalah alat pendidikan yang menghibur dan 

menarik bagi anak-anak usia dini yang membantu memperkenalkan nilai-nilai 

baik sebagai aturan untuk kehidupan sehari-hari. Selain itu, salah satu sumber 

daya alternatif terbaik untuk mengajarkan prinsip-prinsip islam kepada anak-anak 

muslim sejak usia dini adalah Smart Hafiz (Angraeni & Gustiana, 2019). 

Akibatnya, penggunaan Smart Hafiz membantu anak-anak membangun karakter 

dan nilai-nilai spiritual mereka di samping kemampuan kognitif mereka. 

Anak-anak tertarik menggunakan Smart Hafiz karena menyajikan berbagai 

cerita dan konten edukatif yang menghibur. Perangkat ini memiliki tampilan 

warna-warni yang membuat penggunaannya lebih nyaman dan menyenangkan 

bagi anak usia dini. Selain itu, fitur audio visual yang terdapat dalam Smart Hafiz 

mampu merangsang indera pendengaran dan penglihatan secara bersamaan, 

sehingga proses penyampaian informasi menjadi lebih efektif. Smart Hafiz 

merupakan alat yang efektif untuk mendukung perkembangan dan pembelajaran 

anak secara menyeluruh. Dengan berbagai fitur yang dimilikinya, Smart Hafiz 

membantu anak-anak belajar secara interaktif serta melatih kemampuan 

menyimak dan daya ingat sejak usia dini. Interaksi yang terjadi selama 

penggunaan media ini juga dapat mengoptimalkan keterlibatan anak dalam 
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pembelajaran, sehingga mereka tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi 

juga aktif dalam proses belajar (Masithah, 2023). 

Hasil observasi awal di RA Al-Hidayah Kecamatan Lumbung Kabupaten 

Ciamis menunjukkan bahwa kemampuan menyimak anak pada kelompok B 

masih belum optimal. Hal ini ditunjukkan oleh rendahnya tingkat fokus dan 

konsentrasi anak selama proses pembelajaran berlangsung, baik di dalam maupun 

di luar kelas. Pada saat pembelajaran berlangsung, terutama ketika guru 

menyampaikan materi seperti cerita kisah para nabi, sebagian anak belum mampu 

menunjukkan perhatian secara penuh terhadap materi yang disampaikan. 

Fenomena tersebut ditandai dengan adanya perbedaan tingkat keterlibatan 

anak dalam proses pembelajaran, di mana sebagian anak masih menunjukkan 

perilaku tidak fokus seperti mengobrol dengan teman, bermain sendiri, dan 

melakukan aktivitas lain di luar kegiatan belajar. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa kemampuan menyimak anak sebagai salah satu aspek perkembangan 

kognitif dan bahasa masih rendah dan memerlukan upaya peningkatan melalui 

perlakuan pembelajaran tertentu. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu penelitian kuantitatif 

eksperimen untuk menguji pengaruh penggunaan metode pembelajaran tertentu 

terhadap peningkatan kemampuan menyimak anak. Penelitian ini diarahkan untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelompok yang diberi perlakuan 

pembelajaran tertentu dengan kelompok yang tidak diberi perlakuan, sehingga 

dapat diperoleh data yang objektif mengenai efektivitas metode pembelajaran 

dalam meningkatkan fokus dan konsentrasi anak dalam menyimak. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis 

membatasi masalah ini sehingga tidak meluas dengan merumuskan beberapa 

pertanyaan penelitian, sebagai berikut:  

1. Bagaimana kemampuan menyimak anak usia dini melalui media 

pembelajaran Smart Hafiz (Kelas eksperimen) di Kelompok B RA Al-

Hidayah Kecamatan Lumbung Kabupaten Ciamis?  
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2. Bagaimana kemampuan menyimak anak usia dini melalui media 

pembelajaran softbook (kelas kontrol) di Kelompok B RA Al-Hidayah 

Kecamatan Lumbung Kabupaten Ciamis?  

3. Bagaimana perbedaan pengaruh kemampuan menyimak anak usia dini 

antara media pembelajaran Smart Hafiz dengan media pembelajaran 

softbook di Kelompok B RA Al-Hidayah Kecamatan Lumbung Kabupaten 

Ciamis?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian adalah 

untuk mengetahui:  

1. Kemampuan menyimak anak usia dini melalui media pembelajaran Smart 

Hafiz (Kelas eksperimen) di Kelompok B RA Al-Hidayah Kecamatan 

Lumbung Kabupaten Ciamis. 

2. Kemampuan menyimak anak usia dini melalui media pembelajaran 

softbook (kelas kontrol) di Kelompok B RA Al-Hidayah Kecamatan 

Lumbung Kabupaten Ciamis. 

3. Perbedaan pengaruh kemampuan menyimak anak usia dini antara media 

pembelajaran Smart Hafiz dengan media pembelajaran sofbook di 

Kelompok B RA Al-Hidayah Kecamatan Lumbung Kabupaten Ciamis. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 

yang terkait. Adapun manfaat ini dapat ditinjau dari segi teoritis dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis   

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan keilmuan yang lebih luas dalam proses pembelajaran mengenai media 

pembelajaran Smart Hafiz sebagai salah satu alternatif media untuk 

melatih kemampuan menyimak pada anak usia dini.   

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan kebijakan 

terhadap penggunaan media pembelajaran Smart Hafiz pada 

kemampuan menyimak anak usia dini. 

b. Bagi Pendidik  

Studi ini dapat dimanfaatkan sebagai alternatif dalam upaya 

memperbaiki kualitas kinerja guru dan diharapkan dapat memberikan 

informasi dan sumber daya kepada pendidik untuk meningkatkan dan 

memperkuat kemampuan mendengarkan anak-anak usia dini 

menggunakan media Smart Hafiz. 

c. Bagi Peserta Didik 

Memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik untuk 

menyimak dengan baik di kelas maupun di luar kelas. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian yang dilakukan memberi sumbangan wawasan dalam 

menghadapi dan mengatasi segala problem yang ditemui dalam 

kegiatan pengajaran dan dapat dijadikan sebagai masukan untuk 

melakukan penelitian selanjutnya. 

E.   Kerangka Berpikir 

Mendengarkan adalah kemampuan berbahasa tertua dan paling mendasar 

dalam sejarah manusia. Karena bayi yang sedang tumbuh dikatakan mampu 

mendengar suara di luar rahim setelah 23 minggu kehamilan, proses 

pengembangan keterampilan mendengarkan sebenarnya dimulai sebelum anak 

lahir. Bayi dalam kandungan menunjukkan kemampuan awal untuk mengenali 

intonasi dan pola suara meskipun pendengarannya terbatas. Para ahli kesehatan di 

Laboratorium Penelitian Otak Universitas New York sepakat bahwa 

mendengarkan musik yang menenangkan atau membacakan puisi kepada bayi 

yang belum lahir dapat bermanfaat bagi perkembangan bahasa, menulis, dan 

membaca anak di masa depan (Susanti, 2019). Hal ini menggambarkan 

pentingnya stimulasi dini dalam membangun fondasi bagi perkembangan bahasa 

anak di masa depan. 
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Menurut Tarigan (2008), menyimak adalah suatu proses kegiatan 

mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, 

apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau 

pesan, serta memahami makna komunikasi. Menyimak adalah proses aktif yang 

melibatkan kesadaran dan perhatian terhadap suara yang didengar, sehingga 

individu mulai memberikan makna terhadap informasi tersebut. Sedangkan 

menyimak merupakan bentuk mendengarkan yang lebih intensif dan kritis, di 

mana pendengar tidak hanya memperhatikan suara tetapi juga memahami dan 

mengevaluasi informasi yang disampaikan, serta mampu memberikan respons 

yang sesuai terhadap informasi tersebut. 

Salah satu keterampilan linguistik yang memengaruhi kemampuan 

seseorang untuk belajar adalah menyimak, karena orang memperoleh informasi 

penting melalui latihan menyimak. Menurut Hamouda (2013), meskipun 

membaca, berbicara, dan menulis semuanya terjalin dalam proses pembelajaran, 

aktivitas menyimak tetap menjadi pusat perhatian. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan seseorang untuk memahami materi yang mereka peroleh melalui 

latihan menyimak memiliki dampak signifikan terhadap prestasi belajar anak. 

Karena latihan menyimak merupakan dasar untuk memahami ide, instruksi, dan 

komunikasi yang efisien, latihan ini dapat menjadi sangat penting untuk 

keberhasilan akademis dan profesional dalam konteks pemerolehan bahasa. 

Menyimak merupakan keterampilan berbahasa terbuka yang juga penting 

karena kemampuan menyimak diperlukan untuk penguasaan bahasa secara 

menyeluruh. Menyimak tentu bukan tindakan yang sepele, melainkan suatu proses 

kompleks yang melibatkan perhatian, pemahaman, serta interpretasi terhadap 

informasi yang diterima. Namun, untuk menjadi sukses, menyimak harus menjadi 

tindakan yang fungsional dan mempunyai tujuan yang jelas dalam setiap aktivitas 

pembelajaran. Di sekolah, anak-anak menginvestasikan lebih banyak energi untuk 

mendengarkan dan memahami instruksi serta arahan guru dan kelompoknya, 

sehingga kemampuan menyimak sangat menentukan keberhasilan anak dalam 

mengikuti kegiatan belajar. Kemampuan untuk mendengarkan dan memahami 

petunjuk pendidik serta interaksi dalam kelompok memengaruhi apa dan seberapa 
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banyak yang dapat dicapai oleh anak, tetapi perhatian terhadap pengembangan 

keterampilan menyimak sering kali masih kurang mendapatkan penekanan di 

banyak kelas (Otto, 2015). 

Pendidikan (2021) menyatakan bahwa keterampilan menyimak 

merupakan Fondasi penting bagi siswa sekolah dasar untuk mengembangkan 

keterampilan berbahasa secara menyeluruh. Kemampuan menyimak sangat 

penting dalam berbahasa, khususnya dalam keterampilan berbicara, karena 

menyimak menjadi dasar dalam memahami struktur dan penggunaan bahasa yang 

benar. Bahasa merupakan alat khusus yang digunakan setiap orang untuk 

menghubungkan atau mengatur hubungan dengan orang lain, sehingga 

kemampuan berbahasa sangat menentukan kualitas interaksi sosial individu. 

Penggunaan bahasa menjadi menarik karena memungkinkan seseorang untuk 

berkomunikasi, menyampaikan ide, serta mengekspresikan perasaan kepada orang 

lain secara efektif. Pada segmen pengembangan bahasa, dimulai dengan peragaan 

bunyi yang dilanjutkan dengan pengucapan satuan suku kata dari kata, dua suku 

kata, hingga menggabungkan kalimat dasar secara bertahap.  

Menurut Vygotsky (1978), perkembangan bahasa terjadi melalui 

interaksi sosial dan dukungan lingkungan, di mana anak belajar secara aktif 

melalui keterlibatan dengan orang dewasa maupun teman sebaya. Vygotsky 

menekankan bahwa anak mempelajari bahasa dari stimulus eksternal yang 

menarik dan bermakna, sehingga lingkungan belajar yang kaya akan rangsangan 

sangat diperlukan untuk mendukung perkembangan bahasa anak. Media audio-

visual dapat berfungsi sebagai scaffolding untuk membantu anak memahami 

makna bahasa melalui suara dan gambar, sehingga anak lebih mudah mengaitkan 

simbol bahasa dengan pengalaman konkret. Melalui kegiatan menyimak, anak 

dapat mengenali bunyi bahasa serta memahami makna kata yang disampaikan 

oleh orang dewasa maupun melalui media pembelajaran, yang pada akhirnya akan 

memperkaya kosakata dan kemampuan komunikasinya. Selanjutnya, Snow, 

Burns, dan Griffin (1998) menegaskan bahwa kemampuan menyimak menjadi 

landasan bagi perkembangan keterampilan berbahasa lainnya, seperti berbicara 
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dan membaca, sehingga kemampuan ini perlu distimulasi secara optimal sejak 

usia dini. 

Tarigan (2018) menjelaskan bahwa keterampilan menyimak pada anak 

usia dini sangat penting karena merupakan fondasi bagi perkembangan berbahasa 

selanjutnya yaitu berbicara, membaca dan menulis, sehingga kegagalan dalam 

tahap ini dapat berdampak pada keterlambatan perkembangan bahasa anak. 

Menurut Sa’adah et al. (2025), kemampuan menyimak pada anak usia 5–6 tahun 

berhubungan erat dengan kemampuan membaca, yang menunjukkan adanya 

keterkaitan yang kuat antara kemampuan reseptif dan produktif dalam berbahasa. 

Perkembangan menyimak merupakan proses bertahap dari mengenali bunyi 

hingga memahami dan menilai informasi lisan, dimulai dari mendengar lalu 

memahami makna, hingga akhirnya mampu memberikan respons terhadap 

informasi yang diterima secara tepat. 

Menurut penelitian Abdulrahman et al. (2018), penyimak yang efektif 

cenderung menjadi pembelajar yang baik karena mereka lebih mahir dalam 

menangkap informasi dan mengubahnya menjadi pengetahuan yang bermanfaat. 

Akibatnya, dapat dikatakan bahwa kemampuan menyimak memainkan peran 

penting dalam kemampuan siswa untuk belajar di kelas, terutama dalam 

memahami informasi dari guru. Untuk membantu anak-anak lebih terlibat dalam 

proses pembelajaran dan menghindari kehilangan konsentrasi terlalu cepat, 

melatih fokus keterampilan menyimak anak usia dini melalui penggunaan materi 

pembelajaran yang menarik dan memikat dapat bermanfaat. 

Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang tidak hanya sesuai 

dengan karakteristik anak usia dini, tetapi juga mampu merangsang perhatian, 

mempertahankan konsentrasi, dan mendukung perkembangan bahasa secara 

optimal. Hal ini sejalan dengan penelitian Dominsius Dito Pratama (2023) yang 

menemukan bahwa media audio dan audio-visual memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan menyimak siswa kelas IV sekolah dasar, sehingga dapat dipahami 

bahwa media pembelajaran yang bersifat audio-visual dan menarik memiliki 

potensi besar dalam mendukung peningkatan keterampilan menyimak anak usia 

dini maupun siswa sekolah dasar. Dengan demikian, Smart Hafiz sebagai media 
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pembelajaran yang memadukan unsur audio dan visual dapat dipandang relevan 

dengan temuan penelitian sebelumnya karena sama-sama berorientasi pada 

peningkatan perhatian, pemahaman, dan kemampuan menyimak peserta didik. 

Menurut Nurwita (2020), karena media Smart Hafiz dibuat menggunakan 

strategi yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini, media ini dapat 

digunakan untuk menilai pengaruh perkembangan bahasa anak. Salah satu kreasi 

al-qolam adalah Smart Hafiz, produk pendidikan islami untuk anak-anak yang 

sangat menghibur dan kaya akan informasi pembelajaran untuk membangkitkan 

minat belajar anak. Smart Hafiz menawarkan fitur karaoke yang memungkinkan 

anak-anak bernyanyi dan melafalkan al-quran dengan kualitas suara yang bagus, 

membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan sekaligus 

mengoptimalkan kemampuan menyimak anak. 

Selain itu, Smart Hafiz juga memiliki berbagai fitur dan materi 

pembelajaran islami yang dirancang khusus untuk mendukung perkembangan 

bahasa dan kemampuan menyimak anak usia dini. Materi yang terdapat dalam 

Smart Hafiz meliputi murottal Al-Qur’an juz 30, hafalan surat pendek, doa-doa 

harian, pembelajaran huruf hijaiyah, kisah nabi dan rasul, cerita islami, lagu anak 

islami, video animasi edukatif, permainan edukasi islami, serta fitur karaoke 

islami untuk anak-anak. Seluruh materi tersebut disajikan melalui perpaduan 

audio dan visual yang menarik sehingga mampu merangsang perhatian dan 

konsentrasi anak selama proses pembelajaran berlangsung. 

Melalui fitur murottal dan hafalan surat pendek, anak dapat 

mendengarkan pelafalan ayat Al-Qur’an secara berulang sehingga membantu 

melatih daya dengar, fokus, serta kemampuan memahami bunyi bahasa. Cerita 

nabi, cerita islami, dan video animasi edukatif membantu anak memahami isi 

pesan dan melatih kemampuan anak dalam mengingat kembali informasi yang 

telah didengar. Lagu anak islami dan fitur karaoke islami membantu anak 

mengenal kosakata baru, intonasi, serta pengucapan bahasa secara menyenangkan. 

Selain itu, permainan edukasi islami yang terdapat dalam Smart Hafiz juga 

membantu meningkatkan keterlibatan anak dalam proses pembelajaran sehingga 

anak menjadi lebih aktif, fokus, dan antusias dalam menyimak materi yang 
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disampaikan. Dengan demikian, Smart Hafiz tidak hanya berfungsi sebagai media 

hiburan islami, tetapi juga sebagai media pembelajaran yang mampu mendukung 

perkembangan kemampuan menyimak anak usia dini secara optimal. 

Media Smart Hafiz sangat relevan untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap kemampuan menyimak anak usia dini karena merupakan media audio 

visual yang kaya stimulasi dan mampu melibatkan berbagai indera secara 

bersamaan. Smart Hafiz dapat mengoptimalkan kemampuan kognitif 

(pemahaman), emosional (motivasi, nilai-nilai), dan menyimak secara integratif 

dengan menggabungkan unsur-unsur pendengaran, visual, dan spiritual. Bila 

digunakan dengan tepat dalam konteks pendidikan anak usia dini, media ini dapat 

menjadi alat yang bermanfaat untuk mengevaluasi kemampuan menyimak anak 

usia dini dengan cara yang menyenangkan, relevan, dan menarik, serta mendorong 

anak untuk berpartisipasi lebih aktif dalam kegiatan pendidikan. 

Dalam penelitian ini, kemampuan menyimak anak usia dini diukur 

melalui beberapa indikator yang diambil dari “Permendikbud RI Nomor 137 

Tahun 2014 tentang Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak, yang 

menjadi acuan resmi dalam menilai perkembangan anak di Indonesia.” Indikator-

indikator ini memungkinkan hasil studi yang lebih terarah dan terukur secara 

metodis dengan memeriksa data kemampuan menyimak anak usia dini setelah 

menggunakan materi pembelajaran Smart Hafiz. Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 mencantumkan indikator 

kompetensi mendengarkan sebagai berikut: 

1. Mengerti beberapa perintah secara bersamaan 

Anak-anak mampu memahami dan mengikuti dua atau lebih instruksi lisan 

sekaligus. Saat menanggapi instruksi, hal ini menunjukkan bahwa anak 

memiliki fokus dan kemampuan kognitif yang kuat. 

2. Mengulang kalimat yang lebih kompleks 

Anak mampu menirukan kalimat yang panjang atau terdiri atas beberapa 

informasi penting. Ini menunjukkan kemampuan memori, pemahaman 

struktur kalimat, dan kepekaan terhadap isi pembicaraan. 

3. Memahami aturan dalam suatu perintah 
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Anak tidak hanya mematuhi perintah, tetapi juga memahami maksud, 

tujuan, dan konteks dari perintah tersebut. Hal ini penting dalam 

membentuk kemampuan berpikir logis dan penalaran sederhana. 

4. Senang dan menghargai bacaan 

Anak menunjukkan ketertarikan, perhatian, dan respons positif terhadap 

bacaan atau cerita yang disampaikan secara lisan. Anak juga dapat 

mengingat isi cerita atau mengajukan pertanyaan berdasarkan apa yang 

didengar. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                      

   

 

 

 

Permendikbud RI No. 137 

Gambar 1.1 

Bagan Kerangka Berpikir 

 

Kelas Eksperimen 

 

Kelas Kontrol 

Media Pembelajaran Smart Hafiz  Media Sofbook 

 Kemampuan Menyimak Anak Usia Dini 

Terdapat perbedaan kemampuan menyimak anak usia dini antara 

penggunaan media pembelajaran smart hafiz dan media sofbook  

Indikator:  

1. Mengerti beberapa perintah secara bersamaan 

2. Mengulang kalimat yang lebih kompleks  

3. Memahami aturan dalam suatu perintah 

4. Senang dan menghargai bacaan 
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F. Hipotesis  

Dalam penelitian kuantitatif, hipotesis penelitian juga disebut hipotesis 

penelitian alternatif (HA) adalah pernyataan dugaan tentang hubungan antara dua 

atau lebih variabel (Kerlinger & Lee, 2000). Hipotesis harus diuji karena bersifat 

spekulatif atau dugaan. Hipotesis dalam penelitian harus diuji karena bersifat 

spekulatif atau dugaan. Menurut Montiero et al. (2016) dan Santoso et al. (2025), 

pengujian hipotesis merupakan prosedur logis dalam penelitian kuantitatif. 

Pengujian hipotesis adalah salah satu aplikasi utama statistik inferensial yang 

digunakan untuk menarik kesimpulan mengenai populasi berdasarkan data 

sampel. Ini adalah cabang statistik inferensial yang menggunakan metode 

pengujian statistik, dan hasilnya memberikan informasi untuk analisis penelitian 

tambahan. Oleh karena itu, untuk menentukan relevansi menerima atau menolak 

sudut pandang yang ditunjukkan dalam hipotesis penelitian, hipotesis harus 

dievaluasi secara statistik. Peneliti mengembangkan hipotesis berikut 

menggunakan kerangka kerja yang disebutkan di atas: 

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara media pembelajaran Smart 

Hafiz terhadap kemampuan menyimak anak usia dini di Kelompok B RA 

Al-Hidayah Kecamatan Lumbung Kabupaten Ciamis. 

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media pembelajaran 

Smart Hafiz terhadap kemampuan menyimak anak usia dini di Kelompok B 

RA Al-Hidayah Kecamatan Lumbung Kabupaten Ciamis. 

Teknik pembuktian hipotesis dilakukan dengan membandingkan harga thitung 

dengan ttabel melalui ketentuan sebagai berikut:  

- Jika thitung ≥ ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan 

ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan media Smart Hafiz 

terhadap kemampuan menyimak pada anak Kelompok B RA Al-Hidayah 

Kecamatan Lumbung Kabupaten Ciamis. 

- Jika thitung < ttabel maka Ha ditolak dan Ho diterima. Hal ini menunjukkan 

tidak ada pengaruh penggunaan yang signifikan antara media Smart Hafiz 

terhadap kemampuan menyimak pada anak Kelompok B RA Al-Hidayah 

Kecamatan Lumbung Kabupaten Ciamis. 
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G. Hasil Penelitian Terdahulu  

Upaya seorang peneliti untuk mencari kesamaan dan kemudian 

menemukan ide-ide baru untuk investigasi lebih lanjut dikenal sebagai penelitian 

sebelumnya. Selain itu, penelitian tersebut diposisikan dan keunikannya 

ditunjukkan oleh investigasi sebelumnya. Pada bagian ini, peneliti membahas 

temuan penelitian sebelumnya yang telah dipublikasikan maupun yang belum 

dipublikasikan yang relevan dengan investigasi saat ini. Daftar penelitian 

sebelumnya tentang subjek tersebut diberikan di bawah ini. 

1. Dominsius Dito Pratama (2023) dengan judul: “Pengaruh Media 

Audio dan Audio Visual Terhadap Kemampuan Menyimak Siswa 

Kelas IV Sekolah Dasar.” Jurnal. Universitas Kristen Satya Wacana 

PGSD FKIP. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

mendengarkan anak-anak kelas empat sekolah dasar dipengaruhi oleh 

penggunaan media audio dan audio-visual. Persamaan antara 

penelitian kuasi-eksperimental dan faktor-faktor media pembelajaran, 

Smart Hafiz, dan kapasitas mendengarkan. Perbedaan antara desain 

penelitian kelompok kontrol non-ekuivalen dan penelitian pada 

variabel media audio-visual. 

Novelty penelitian ini terletak pada perluasan fokus kajian, yaitu 

tidak hanya menelaah pengaruh media audio-visual secara umum, 

tetapi juga menguji relevansi Smart Hafiz sebagai media 

pembelajaran islami yang memadukan unsur audio, visual, dan 

karaoke dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak usia dini. 

Dengan demikian, penelitian penulis tidak sekadar menguji 

efektivitas media pembelajaran, tetapi juga mengkaji bagaimana 

karakteristik media yang lebih interaktif dan sesuai dengan dunia 

anak dapat menjadi alternatif baru dalam pembelajaran menyimak.” 

2. Hanifah Nur Hasanah (2022) dengan judul: “Penerapan Media 

Pembelajaran Pop-up storybook Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Menyimak Anak Usia 4-5 Tahun.” Menurut temuan Program Studi 
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Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini di Universitas Sebelas 

Maret, kemampuan mendengarkan anak dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan bahan pembelajaran buku cerita pop-up. Faktor media 

pembelajaran, Smart Hafiz, dan kemampuan mendengarkan 

merupakan kesamaan yang ditemukan dalam penelitian ini. 

Perbedaan penelitian ini terletak pada penggunaan analisis model 

interaktif untuk analisis data kualitatif dan pendekatan statistik 

deskriptif untuk analisis data kuantitatif pada variabel buku cerita 

pop-up. 

Persamaan penelitian tersebut dengan skripsi ini terletak pada fokus 

kajian, yaitu penggunaan media pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan menyimak anak. Namun, novelty penelitian ini terletak 

pada penggunaan Smart Hafiz sebagai media pembelajaran islami 

yang tidak hanya menyajikan unsur visual dan audio, tetapi juga fitur 

interaktif seperti karaoke dan pelafalan Al-Qur’an, sehingga lebih 

kaya dalam merangsang perhatian, minat, dan fokus menyimak anak 

usia dini. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi 

baru dalam pemanfaatan media digital-edukatif berbasis nilai 

keislaman untuk mendukung keterampilan menyimak anak.” 

3. Ineke Febby Wulandari (2023) dengan judul: “Pengaruh Media 

Pembelajaran Audio Visual Terhadap Keterampilan Menyimak Siswa 

Kelas III SD Negeri 81 Palembang. Jurnal. Program studi PGSD 

FKIP Universitas Mandiri.” Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

materi pembelajaran audio-visual memiliki dampak besar pada 

kemampuan mendengarkan siswa. Faktor media pembelajaran, Smart 

Hafiz, dan keterampilan mendengarkan serupa dalam penelitian ini. 

Perbedaan terletak pada variabel audio-visual dan metodologi 

penelitian Desain Eksperimen Sejati. 

Persamaan penelitian tersebut dengan skripsi ini terletak pada fokus 

kajian, yaitu pemanfaatan media pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan menyimak. Namun, novelty penelitian ini terletak pada 
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penggunaan Smart Hafiz sebagai media pembelajaran islami yang 

tidak hanya menyajikan audio visual, tetapi juga dilengkapi fitur 

interaktif seperti karaoke, hafalan, dan pelafalan Al-Qur’an yang 

dirancang sesuai karakteristik anak usia dini. Dengan demikian, 

penelitian ini menawarkan pembaruan dalam pemanfaatan media 

pembelajaran yang lebih edukatif, menarik, dan bernuansa religius 

untuk mengoptimalkan kemampuan menyimak anak.” 

4. Vinti Fauziah Ahmad (2025) dengan judul: “Pengaruh Konten 

Edukasi Youtube For Kids Terhadap Perkembangan Bahasa Anak 

Usia 5-6 Tahun (Kuasi Eksperimen di Kelompok B Ra Al-Ihsan 

Cibiru Hilir).” Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati 

Bnadung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan 

bahasa anak usia dini menggunakan youtube for kids pada kelas 

eksperimen memperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 49 yang 

diinterpretasikan pada kategori sangat kurang dan memperoleh nilai 

rata-rata postest sebesar 91 yang diinterpretasikan pada kategori 

sangat baik. Sedangkan perkembangan bahasa anak usia dini 

menggunakan flashcard bersuara pada kelas kontrol memperoleh 

nilai rata-rata pretest sebesar 44 yang diinterpretasikan pada kategori 

sangat kurang dan memperoleh nilai rata-rata postest 76 yang 

diinterpretasikan pada kategori baik. Persamaan pada penelitian ini 

yaitu terkait dengan permasalahan perkembangan bahasa anak usia 

dini dan kurangnya media pembelajran yang interaktif. Perbedaan 

nya media uji coba yang dinama pada penelitian ini menggunakan 

media melalui konten Edukasi Youtube For Kids. 

novelty penelitian ini terletak pada penggunaan Smart Hafiz sebagai 

media pembelajaran islami yang tidak hanya menyajikan audio 

visual, tetapi juga dilengkapi fitur interaktif seperti karaoke, hafalan, 

dan pelafalan Al-Qur’an yang dirancang sesuai karakteristik anak 

usia dini. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan pembaruan 

dalam pemanfaatan media pembelajaran yang lebih edukatif, 
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menarik, dan bernuansa religius untuk mengoptimalkan kemampuan 

menyimak anak.”
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA TENTANG MEDIA PEMBELAJARAN SMART HAFIZ 

DAN KEMAMPUAN MENYIMAK ANAK USIA DINI 

A. Media Pembelajaran Smart Hafiz 

1. Pengertian Media Pembelajaran Smart Hafiz 

Smart Hafiz adalah sumber daya pendidikan yang menghibur dan menarik 

bagi anak-anak yang memperkenalkan mereka pada al-quran sejak usia dini serta 

nilai-nilai terpuji yang dapat digunakan sebagai panduan dalam kehidupan sehari-

hari. Alat ini dapat menarik perhatian anak-anak dan secara alami memberikan 

antusiasme anak dalam belajar karena dibuat dengan pendekatan yang sesuai 

dengan karakter anak. Bagi anak-anak muslim, Smart Hafiz adalah salah satu 

alternatif terbaik untuk perangkat elektronik karena menawarkan hiburan bersama 

dengan banyak pelajaran agama dan pendidikan. Anak-anak menjadi lebih 

bersemangat dalam membaca al-quran dan mendengarkan kisah-kisah islami, 

yang akan membantu anak mengembangkan prinsip-prinsip moral dan karakter 

sejak usia dini. Selain itu, terdapat banyak informasi tambahan yang bersifat 

instruksional dan menghibur, yang membuat pembelajaran menjadi kurang 

membosankan dan lebih beragam bagi anak-anak (Masithah, 2023). 

Tujuan dari mainan edukatif islami Smart Hafiz adalah untuk 

mempopulerkan dan memberantas buta huruf al-quran sehingga anak-anak dapat 

lebih mengenalnya sejak usia dini. Ide utamanya adalah untuk memaksimalkan 

kemampuan literasi anak-anak dalam membaca al-quran, yang akan memudahkan 

orang tua untuk mengajarkan al-quran kepada anak-anak mereka dengan cara 

yang efisien dan menyenangkan (Syafaatunnisa, 2023). Smart Hafiz adalah 

sumber daya pendidikan islami yang dibuat khusus untuk anak-anak dengan 

tujuan menyajikan al-quran dengan cara yang menghibur, menarik, dan sederhana 

sejak usia dini. Selain membantu anak-anak dalam menghafal dan melafalkan 

ayat-ayat al-quran, media ini menanamkan prinsip-prinsip moral yang terpuji yang 

dapat mereka gunakan dalam kehidupan sehari-hari. Smart Hafiz dapat 

menyediakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan produktif dengan 

tampilan visual yang menarik, audio yang jernih, dan fungsi-fungsi instruksional. 
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Karena itu, Smart Hafiz merupakan alat yang bermanfaat bagi orang tua untuk 

membantu anak-anak mereka menumbuhkan kecintaan terhadap al-quran dan 

karakter islami sejak usia dini. Hal ini juga membantu anak memperkuat 

kemampuan berbahasa, khususnya di bidang mendengarkan atau menyimak. 

(Amalia, 2024:44). 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa Smart Hafiz 

adalah media pembelajaran islami yang interaktif dan menyenangkan untuk anak-

anak, yang tidak hanya berfungsi mengenalkan al-qur’an sejak dini tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai akhlak terpuji secara berkelanjutan. Selain itu, media ini 

juga dapat menjadi alternatif terbaik pengganti gadget bagi anak muslim karena 

mampu menggabungkan unsur hiburan dan pendidikan secara seimbang. Dengan 

demikian, Smart Hafiz tidak hanya membantu orang tua dalam mendidik anak, 

tetapi juga berperan penting dalam membentuk karakter islami serta mendukung 

perkembangan kemampuan berbahasa anak, khususnya dalam mengembangkan 

keterampilan menyimak melalui penyajian konten audio yang menarik dan mudah 

dipahami. 

2. Karakteristik Media Pembelajaran Smart Hafiz 

Menurut Astuti (2023), karakteristik Smart Hafiz terletak pada konsepnya 

sebagai media belajar yang menyenangkan dan menarik bagi anak-anak, sehingga 

mampu menambah motivasi belajar secara alami tanpa adanya paksaan. Media ini 

tidak hanya membantu anak mengenal al-qur’an sejak dini, tetapi juga menjadi 

alternatif terbaik pengganti gadget yang lebih edukatif dan bernilai positif. 

Melalui berbagai konten seperti cerita islami, doa-doa harian, dan lagu edukatif, 

Smart Hafiz mampu menumbuhkan minat anak dalam belajar sekaligus 

menanamkan nilai akhlakul karimah secara bertahap. Selain itu, variasi konten 

yang disajikan juga membantu anak untuk tidak mudah merasa bosan, sehingga 

proses pembelajaran dapat berlangsung secara konsisten dan berkelanjutan. 

Fitur utama Smart Hafiz, menurut Syafaatunnisa (2023), adalah tujuannya 

sebagai mainan pendidikan islami untuk menghilangkan buta huruf al-quran 

sehingga anak-anak dapat lebih cepat mengenali dan memahami huruf-huruf 

hijaiyah. Materi ini dimaksudkan untuk membantu anak-anak menjadi cukup 
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melek huruf untuk membaca al-quran, yang akan memudahkan orang tua untuk 

mendukung pendidikan agama anak-anak mereka di rumah. Smart Hafiz 

menumbuhkan kebiasaan belajar yang sehat sejak usia dini dengan membantu 

anak-anak mengenali huruf-huruf hijaiyah lebih cepat dan terbiasa membaca al-

quran dengan cara yang menyenangkan dan praktis. 

Selanjutnya, Rosalina (2020) menyebutkan bahwa Smart Hafiz memiliki 

karakteristik sebagai mainan edukasi islami yang berbasis teknologi, yang 

dirancang sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan anak. Produk ini 

dibuat dengan konsep multimedia yang memadukan audio, visual, dan animasi 

secara menarik, sehingga membuat anak lebih mudah memahami isi materi yang 

disampaikan. Selain itu, bentuknya yang sederhana dan praktis menjadikan Smart 

Hafiz mudah digunakan oleh anak-anak tanpa harus bergantung pada bantuan 

orang tua secara penuh, sehingga dapat melatih kemandirian anak dalam belajar. 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa Smart Hafiz 

memiliki karakteristik sebagai media pembelajaran islami yang interaktif, modern, 

dan menyenangkan bagi anak-anak, serta mampu mengintegrasikan unsur hiburan 

dan pendidikan secara seimbang. Media ini tidak hanya berperan dalam 

mengenalkan al-qur’an sejak dini, tetapi juga menjadi alternatif pengganti gadget 

yang lebih mendidik dan bermanfaat. Ide multimedia Smart Hafiz, yang 

memadukan audio, gambar, dan animasi, dapat merangsang rasa ingin tahu anak-

anak, meningkatkan kemampuan membaca al-quran mereka, dan menanamkan 

standar moral yang tinggi pada mereka sejak usia dini. Selain itu, seiring anak-

anak terbiasa menyerap dan memahami informasi melalui rangsangan 

pendengaran yang menarik dan interaktif, media ini berpotensi mengoptimalkan 

perkembangan bahasa mereka, terutama dalam mendengarkan. 

3. Manfaat Media Pembelajaran Smart Hafiz 

Menurut Astuti (2023), Smart Hafiz memiliki manfaat besar karena 

mampu menumbuhkan minat belajar anak melalui tampilan yang menarik dan 

menyenangkan, sehingga anak lebih antusias dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Media ini juga menjadi alternatif terbaik pengganti gadget 

sekaligus mengenalkan nilai-nilai islami sejak dini lewat konten doa, cerita, dan 
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lagu edukatif yang disajikan secara interaktif. Selain itu, penggunaan Smart Hafiz 

dapat membantu anak mengisi waktu luang dengan kegiatan yang lebih 

bermanfaat dan mendidik, sehingga mengurangi ketergantungan terhadap gadget 

yang kurang memiliki nilai edukatif. Selanjutnya, Syafaatunnisa (2023) 

menyebutkan bahwa manfaat utama Smart Hafiz dapat dilihat dari beberapa 

aspek, yaitu tidak hanya pada pengembangan kemampuan membaca al-qur’an, 

tetapi juga pada perkembangan aspek kognitif, bahasa, dan karakter anak. Media 

ini juga membantu anak dalam mengembangkan kemampuan menyimak melalui 

penyajian konten audio yang jelas dan menarik, sehingga anak lebih mudah 

memahami informasi yang disampaikan serta mampu merespon dengan baik 

selama proses pembelajaran berlangsung. Manfaat utama Smart Hafiz dapat 

dilihat dari beberapa aspek: 

a. memaksimalkan literasi anak dalam membaca al-qur’an, 

b. mempercepat pengenalan huruf hijaiyah, dan  

c. memberikan kemudahan bagi orang tua dalam mendampingi anak 

belajar agama di rumah. 

Sementara itu, Rosalina (2020) menyatakan bahwa karena Smart Hafiz 

disesuaikan dengan kebutuhan dan ciri perkembangan anak usia dini, media ini 

juga bermanfaat sebagai media berbasis teknologi kontemporer yang ramah anak. 

Anak-anak tidak merasa terbebani oleh pembelajaran berkat integrasi suara, 

gambar, dan animasi dalam Smart Hafiz. Selain itu, beragam materi islami 

membantu anak-anak mempelajari prinsip-prinsip moral dan spiritual dengan cara 

yang lugas dan relevan dalam kehidupan sehari-hari serta membantu membentuk 

karakter mereka sehingga mereka tumbuh dengan akhlak yang baik. Karena 

konten disajikan dengan cara yang menarik sehingga dapat mempertahankan 

perhatian anak-anak dalam waktu yang lama, penggunaan media ini dapat 

membantu memaksimalkan kemampuan mendengarkan dan konsentrasi anak. 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa Smart Hafiz 

merupakan media pembelajaran islami yang bermanfaat dalam menumbuhkan 

minat belajar anak, menambah literasi al-qur’an, serta mempermudah orang tua 

dalam mendampingi proses pembelajaran agama di rumah secara efektif. Selain 
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itu, Smart Hafiz hadir sebagai media modern berbasis teknologi dengan tampilan 

menarik, audio-visual yang interaktif, serta konten islami variatif yang mampu 

membentuk karakter anak agar memiliki akhlak yang baik sejak dini. Media ini 

juga berkontribusi dalam mendukung perkembangan kemampuan bahasa anak, 

khususnya dalam aspek menyimak, karena anak terbiasa menerima dan 

memahami informasi melalui stimulus audio yang disajikan secara jelas, menarik, 

dan mudah dipahami, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

optimal. 

4. Kelebihan dan kekurangan Media Pembelajaran Smart Hafiz 

Menurut Masithah (2023), Smart Hafiz memiliki beberapa kelebihan, 

yaitu:  

a. Tampilannya menarik dan menyenangkan bagi anak-anak,  

b. Menyediakan konten islami yang variatif seperti doa, cerita, dan lagu 

edukatif, serta  

c. Mampu menumbuhkan minat belajar anak sejak dini sekaligus menjadi 

alternatif pengganti gadget yang lebih mendidik. 

Sementara itu, menurut Rosalina (2020), Smart Hafiz juga memiliki 

kekurangan, di antaranya:  

a. Harga produk yang relatif tinggi sehingga tidak semua keluarga dapat 

menjangkaunya,  

b. Materi pembelajaran masih terbatas pada aspek keagamaan sehingga 

kurang mendukung pengembangan pengetahuan umum, dan  

c. Adanya potensi ketergantungan anak terhadap media ini apabila tidak 

diimbangi dengan pendampingan orang tua. 

Sementara itu, Rosalina (2020) menyatakan bahwa Smart Hafiz juga 

bermanfaat sebagai media berbasis teknologi kontemporer yang ramah anak 

karena dirancang sesuai dengan kebutuhan dan ciri perkembangan anak usia dini. 

Anak-anak tidak merasa kewalahan dalam belajar berkat integrasi suara, gambar, 

dan animasi dalam Smart Hafiz, yang membuat prosesnya lebih sederhana dan 

menghibur. Selain itu, beragam materi islami membantu anak-anak memahami 

prinsip-prinsip moral dan spiritual secara langsung dan praktis dalam kehidupan 
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sehari-hari serta membantu membentuk karakter mereka sehingga mereka tumbuh 

dengan akhlak yang baik. Karena konten disajikan dengan cara yang menarik 

sehingga dapat mempertahankan perhatian anak dalam waktu yang lama, 

penggunaan media ini juga dapat memengaruhi kemampuan anak untuk fokus dan 

mendengarkan. 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa Smart Hafiz 

merupakan media pembelajaran islami yang bermanfaat dalam menumbuhkan 

minat belajar anak, mengoptimalkan literasi al-qur’an, serta mempermudah orang 

tua dalam mendampingi proses pembelajaran agama di rumah secara efektif. 

Selain itu, Smart Hafiz hadir sebagai media modern berbasis teknologi dengan 

tampilan menarik, audio-visual yang interaktif, serta konten islami variatif yang 

mampu membentuk karakter anak agar memiliki akhlak yang baik sejak dini. 

Media ini juga berkontribusi dalam mendukung perkembangan kemampuan 

bahasa anak, khususnya dalam aspek menyimak, karena anak terbiasa menerima 

dan memahami informasi melalui stimulus audio yang disajikan secara jelas, 

menarik, dan mudah dipahami, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan optimal. 

5. Langkah-Langkah Penggunaan Media Pembelajaran Smart Hafiz 

Menurut Ainun (2024) tahap ini merupakan pelaksanaan penggunaan 

Smart Hafiz yang dilakukan saat kegiatan awal. Pada tahap ini fitur Smart Hafiz 

yang digunakan adalah “Sentuh dan Belajar” dengan menu pilihan “Murattal Juz 

30”. Kegiatan yang dilaksanakan yaitu pelaksanaan jadwal harian yang sudah di 

siapkan sebelumnya, dengan langkah-langkah: 

a. Kegiatan dimulai dengan sambutan, doa, nyanyian, absensi, dan 

penjelasan singkat tentang materi yang dipelajari. 

b. Tugas pertama melibatkan penggunaan Smart Hafiz untuk menghafal 

al-quran dengan mengaktifkan opsi "Sentuh dan Pelajari" 

c.  Setelah itu, program Smart Hafiz digunakan sesuai dengan menu yang 

telah dipilih. 
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6. Konsep RA (Raudhatul Athfal) dalam Penggunaan Media 

Pembelajaran Smart Hafiz 

Raudhatul Athfal (RA) merupakan salah satu bentuk pendidikan anak usia 

dini berciri khas Islam yang berada di bawah naungan Kementerian Agama 

Republik Indonesia. RA memiliki tujuan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan anak usia dini melalui pemberian rangsangan pendidikan yang 

sesuai dengan tahap perkembangan anak, baik dalam aspek agama dan moral, 

bahasa, kognitif, sosial emosional, fisik motorik, maupun seni. Dalam 

pelaksanaannya, pembelajaran di RA menekankan pada kegiatan belajar sambil 

bermain yang menyenangkan serta berorientasi pada pembentukan karakter islami 

sejak dini. 

Pembelajaran di RA juga menitikberatkan pada pengembangan nilai-nilai 

agama Islam melalui pembiasaan ibadah, pengenalan al-qur’an, doa-doa harian, 

akhlakul karimah, dan berbagai kegiatan yang mendukung perkembangan bahasa 

anak. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran yang menarik, interaktif, 

dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini sangat diperlukan agar proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. 

Salah satu media pembelajaran yang sesuai dengan konsep pendidikan di 

RA adalah Smart Hafiz. Media ini dirancang sebagai media edukasi islami 

berbasis audio visual yang mampu membantu anak mengenal nilai-nilai keislaman 

dengan cara yang menyenangkan. Smart Hafiz sangat relevan digunakan dalam 

pembelajaran di RA karena memuat berbagai konten islami yang mendukung 

perkembangan aspek bahasa, moral agama, dan kemampuan menyimak anak usia 

dini. 

Smart Hafiz memiliki berbagai fitur edukatif yang dapat digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran di RA, di antaranya: 

a. Murattal al-qur’an juz 30 yang membantu anak mendengarkan dan 

menghafal ayat-ayat al-qur’an, 

b. Cerita islami anak yang berisi kisah nabi dan teladan akhlak, 

d. Doa-doa harian yang membantu pembiasaan ibadah anak, 

e. Lagu edukatif islami untuk meningkatkan minat belajar anak, 
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f. Pengenalan huruf hijaiyah untuk membantu literasi al-qur’an sejak dini, 

g. Fitur karaoke islami yang melatih keberanian dan kemampuan bahasa anak, 

h. Menu sentuh dan belajar yang memudahkan anak belajar secara mandiri, 

i. Animasi dan tampilan audio visual menarik yang mampu meningkatkan 

fokus dan perhatian anak saat belajar. 

Melalui berbagai fitur tersebut, Smart Hafiz dapat membantu guru RA 

menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, dan menyenangkan. Selain itu, 

penggunaan media ini juga mampu meningkatkan kemampuan menyimak anak 

karena anak terbiasa mendengarkan instruksi, cerita, doa, dan lantunan ayat al-

qur’an secara berulang. Dengan demikian, Smart Hafiz tidak hanya mendukung 

pembelajaran agama di RA, tetapi juga membantu perkembangan bahasa anak 

usia dini, khususnya dalam kemampuan menyimak 

B. Kemampuan Menyimak anak Usia Dini 

1. Pengertian Kemampuan Menyimak anak Usia Dini 

Menyimak merupakan bagian penting untuk membangun komunikasi yang 

baik dengan lingkungan, karena melalui kegiatan menyimak individu dapat 

memahami pesan yang disampaikan oleh orang lain secara tepat. Menyimak 

merupakan tahapan yang harus dilalui untuk melakukan keterlibatan secara 

individu maupun kelompok, sehingga menjadi dasar dalam menjalin interaksi 

sosial yang efektif. Kemampuan menyimak yang baik dipercaya menunjang 

kemampuan berbicara, karena individu yang mampu menyimak dengan baik akan 

lebih mudah menyusun respon yang sesuai dan bermakna. Terlihat bahwa 

keterampilan bahasa terbentuk oleh kemampuan menerima (menyimak) dan 

kemampuan produktif (berbicara) yang saling berkaitan satu sama lain 

(Damayanti, 2022). Menyimak merupakan suatu kegiatan untuk memahami 

pesan, baik yang disampaikan secara langsung maupun tidak langsung. Menyimak 

dapat ditinjau dari berbagai sudut pandang, yaitu sebagai suatu respons, sebagai 

suatu proses, ataupun sebagai suatu pengalaman inovatif yang melibatkan 

aktivitas mental dan kognitif. Menyimak sebagai sarana artinya dengan menyimak 

seseorang dapat memahami makna yang terkandung dalam pesan yang diterima. 

Hubungan yang baik dengan orang lain dibangun atas kemampuan menyimak 
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yang efektif, dan menyimak dalam hal ini merupakan tahapan penting untuk 

keterlibatan langsung individu maupun kelompok dalam berbagai situasi 

komunikasi (Kristiana, 2022). 

Sebagai tahap awal pemahaman bahasa anak, kemampuan menyimak 

merupakan komponen bahasa reseptif dan membutuhkan perhatian khusus. Dasar 

bagi anak-anak untuk menerima dan menanggapi informasi dengan benar dan 

kontekstual adalah kemampuan mereka untuk mendengarkan. Untuk memastikan 

bahwa anak-anak siap untuk proses pembelajaran, keterampilan mendengarkan 

harus dikembangkan secara maksimal sejak usia dini. Karena bahasa adalah cara 

utama untuk mengekspresikan pikiran, ide, dan emosi, perkembangan bahasa 

terjadi melalui pendengaran dan keterlibatan dengan lingkungan. Selain itu, 

bahasa memainkan peran penting dalam pendidikan sebagai sarana komunikasi 

antara pendidik dan peserta didik (Munar, 2021). Oleh karena itu, perkembangan 

bahasa dan komunikasi anak akan optimal jika kemampuan menyimaknya 

semakin baik. 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa menyimak 

merupakan keterampilan dasar yang berperan penting dalam membangun 

komunikasi yang baik, baik secara individu maupun kelompok, serta menjadi 

fondasi dalam proses interaksi sosial. Menyimak tidak hanya membantu 

memahami pesan, tetapi juga menjadi sarana untuk membentuk hubungan sosial 

yang harmonis, menunjang keterampilan berbicara, serta mengembangkan 

kemampuan bahasa secara menyeluruh. Selain itu, kemampuan menyimak juga 

berkontribusi dalam mengoptimalkan konsentrasi, daya tangkap, dan kemampuan 

berpikir kritis anak dalam memahami informasi untuk mengoptimalkan 

keberhasilan belajar anak di masa depan, keterampilan menyimak idealnya harus 

dikembangkan sejak usia dini agar anak dapat menyerap, memproses, dan 

menanggapi informasi secara efektif dalam proses belajar dan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Tujuan Kemampuan Menyimak anak Usia Dini 

Menurut Salsabila (2023), kemampuan menyimak bertujuan untuk 

membangun komunikasi yang efektif dengan lingkungan sekitar, karena melalui 
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proses menyimak individu dapat memahami pesan secara utuh sebelum 

memberikan respons. Melalui keterampilan menyimak, seseorang dapat 

memahami pesan yang disampaikan dan merespons secara tepat sesuai dengan 

konteks komunikasi yang terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa menyimak menjadi 

dasar penting dalam menunjang keterampilan berbicara, karena komunikasi yang 

baik hanya dapat terjalin jika individu terlebih dahulu mampu mendengar dan 

memahami lawan bicaranya secara aktif. Selain itu, kemampuan menyimak juga 

membantu individu dalam menghindari kesalahpahaman dalam berkomunikasi 

serta memperbaiki kualitas interaksi sosial. 

Selanjutnya, Zalukhu (2024) menjelaskan bahwa kemampuan menyimak 

bertujuan untuk memahami makna yang terkandung dalam pesan yang diterima, 

baik dalam interaksi individu maupun kelompok, sehingga individu mampu 

menafsirkan informasi secara tepat. Menyimak juga menjadi sarana penting dalam 

membangun hubungan sosial yang harmonis, karena melalui proses ini seseorang 

dapat lebih peka terhadap situasi komunikasi, menghargai pendapat orang lain, 

serta terlibat secara langsung dalam kegiatan komunikasi. Dengan demikian, 

menyimak tidak hanya sekadar mendengarkan, tetapi juga merupakan tahapan 

keterlibatan aktif dalam interaksi sosial yang melibatkan perhatian, pemahaman, 

dan respons yang sesuai. 

Sementara itu, menurut Hadi (2024), kemampuan menyimak bertujuan 

untuk mengembangkan bahasa reseptif anak yang menjadi landasan dalam 

menerima informasi dan meresponsnya secara tepat. Dengan menyimak, anak 

dapat mengembangkan kemampuan bahasa serta memperluas wawasan melalui 

interaksi dengan lingkungan sekitar, baik dengan orang dewasa maupun teman 

sebaya. Selain itu, kegiatan menyimak juga dapat melatih konsentrasi, daya ingat, 

serta kemampuan anak dalam memahami instruksi yang diberikan dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, keterampilan menyimak harus dikembangkan 

secara maksimal sejak dini, karena berfungsi sebagai pintu utama dalam 

pembentukan keterampilan berbahasa dan sebagai sarana menyampaikan pikiran 

secara efektif di kemudian hari. 
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Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

kemampuan menyimak anak usia dini adalah untuk membangun komunikasi yang 

efektif, memahami makna pesan dalam interaksi sosial, serta mengembangkan 

bahasa reseptif sebagai dasar dalam menerima dan merespons informasi secara 

tepat. Kemampuan menyimak juga berperan penting dalam menumbuhkan 

keterampilan berbicara, memperkuat hubungan sosial, serta membantu anak 

memperluas wawasan melalui interaksi dengan lingkungannya. Selain itu, 

kemampuan ini juga mendukung perkembangan kognitif anak, seperti 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah sederhana. Oleh karena itu, 

keterampilan menyimak perlu ditanamkan dan dikembangkan sejak dini agar anak 

mampu berkomunikasi dengan baik dan membentuk keterampilan berbahasa yang 

utuh serta siap menghadapi proses pembelajaran pada jenjang berikutnya. 

3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kemampuan Menyimak anak 

Usia Dini 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan menyimak anak. 

Menurut Zuraidah (2025), faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 

menyimak yaitu:  

a. Faktor penyimak.  

Tujuan belajar anak, tingkat pemahaman, pengalaman, dan metode 

untuk memantau pemahaman mereka terhadap materi semuanya 

berkaitan dengan variabel mendengarkan. Anak-anak yang memiliki 

pemahaman dan pengalaman secara inheren adalah pendengar yang 

lebih baik daripada mereka yang tidak. Dengan menghubungkan 

pengetahuan baru dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya, 

anak-anak yang aktif mendengarkan dapat memantau pemahaman 

mereka. 

b. Faktor situasi.  

Pertimbangan situasional berkaitan dengan lingkungan sekitar anak dan 

tingkat stimulasi. Suara-suara yang dapat mengganggu kemampuan 

anak untuk fokus selama latihan mendengarkan harus dihilangkan. 

Selain itu, stimulasi visual dapat membantu pemahaman anak terhadap 
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pengetahuan atau pesan guru. Gambar, boneka, dan hal-hal lain adalah 

contoh stimulasi visual ini.  

c. Faktor pembicara.  

Faktor penting lainnya dalam mendengarkan adalah kepribadian 

pembicara. Agar anak-anak dapat mendengarkan dengan baik, guru 

harus menyampaikan pelajaran dengan beberapa cara. Guru dapat 

memperjelas pesan, misalnya, dengan menggunakan bahasa tubuh, 

gerak isyarat, dan ekspresi wajah. Mendengarkan yang efektif sangat 

dipengaruhi oleh guru dan siswa yang menjaga kontak mata. Jika guru 

menjaga kontak mata, siswa akan lebih mudah memahami pelajaran. 

Sedangkan menurut Kurniasih (2022) Kemampuan menyimak pada masa 

bayi sangat berkorelasi dengan kemampuan linguistik, terutama berbicara. 

Kemampuan berbicara anak akan dipengaruhi oleh seberapa baik mereka 

mendengarkan. Sebagai keterampilan bahasa reseptif, mendengarkan mencakup 

elemen-elemen berikut: 

a. Ketajaman pendengaran adalah kesadaran akan suara yang didengar 

telinga. Misalnya, mendengarkan suara anak-anak lain yang sedang 

bersenang-senang. 

b. Kemampuan untuk membedakan antara suara yang serupa dan tidak 

serupa dikenal sebagai diskriminasi pendengaran. Misalnya, suara 

mesin tik tidak sama dengan suara hujan. 

c. Proses pendengaran, yang membangun hubungan antara pesan yang 

dikirim dan maknanya. Misalnya, mengangkat tangan kanan Anda. 

4. Manfaat Kemampuan Menyimak anak Usia Dini 

Menurut Siregar (2024), kemampuan menyimak anak usia dini bermanfaat 

untuk membantu anak memahami pesan yang disampaikan dan meresponsnya 

secara tepat sesuai dengan konteks komunikasi. Melalui keterampilan menyimak, 

anak belajar memperhatikan ucapan orang lain, menangkap makna, serta 

mengembangkan keterampilan berbicara secara bertahap. Selain itu, kemampuan 

menyimak juga membantu anak dalam mengikuti instruksi yang diberikan oleh 

guru maupun orang tua, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan 
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lebih efektif. Hal ini menunjukkan bahwa menyimak menjadi dasar penting dalam 

membangun komunikasi yang efektif dengan lingkungan sekitar, serta 

mendukung perkembangan bahasa anak secara menyeluruh. 

Sementara itu, Hadi (2024) menjelaskan bahwa kemampuan menyimak 

bermanfaat dalam mengembangkan bahasa reseptif anak sebagai landasan 

menerima informasi secara tepat dan terarah. Anak yang memiliki keterampilan 

menyimak yang baik akan lebih mudah memperluas wawasan, mengembangkan 

kemampuan bahasa, serta melatih kepekaan sosial melalui interaksi dengan orang 

lain. Selain itu, kegiatan menyimak juga dapat mengoptimalkan konsentrasi, daya 

ingat, serta kemampuan anak dalam memahami dan mengolah informasi yang 

diterima. Dengan demikian, menyimak tidak hanya mendukung aspek kognitif, 

tetapi juga perkembangan sosial-emosional anak sejak dini, sehingga anak mampu 

beradaptasi dengan lingkungan serta membangun hubungan sosial yang positif. 

Sementara itu, Hafrianti (2020) menyebutkan beberapa manfaat dari 

kemampuan menyimak, antara lain:  

a. Menjadi dasar dalam belajar bahasa,  

b. Penunjang keterampilan membaca, berbicara, dan menulis,  

c. Penunjang dalam komunikasi lisan,  

d. Menambah pengetahuan atau informasi. 

5. Indikator Kemampuan Menyimak anak Usia Dini 

Menurut (Aziza, 2023) indikator kemampuan menyimak sebagai berikut:  

1. Mampu menceritakan kembali isi cerita/video yang didengar dan dilihat 

dengan kosa kata yang lebih,  

2. Mampu mendengar dan melihat isi cerita/video dan mampu 

melaksanakan beberapa perintah secara bersamaan sesuai cerita/video. 

Sedangkan menurut Sarjiyani (2020) indikator kemampuan menyimak itu 

mengulang kembali cerita secara berurutan ke dalam beberapa kalimat sederhana. 

Indikator tersebut terdiri dari empat aspek, yaitu:  

a. Aspek ketepatan,  

b. Kelancaran  

c. Keberanian. 
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C. Pengaruh Media Pembelajaran Smart Hafiz Terhadap Kemampuan 

Menyimak anak Usia Dini 

Menurut Masithah (2023), penggunaan media Smart Hafiz memberikan 

pengaruh positif terhadap perkembangan kemampuan anak dalam mendengar dan 

memahami bacaan al-qur’an, karena media ini dirancang sesuai dengan 

karakteristik belajar anak usia dini. Hal ini karena Smart Hafiz menampilkan 

konten islami berbasis audio yang menarik, sehingga anak terbiasa menyimak 

lantunan ayat dan doa secara berulang dalam suasana yang menyenangkan. 

Aktivitas menyimak ini tidak hanya memperkuat konsentrasi, tetapi juga 

membantu anak menangkap pola bahasa serta melatih daya ingat terhadap bunyi 

dan makna yang didengar. Selain itu, kebiasaan menyimak secara berulang juga 

dapat mengasah kepekaan pendengaran anak terhadap perbedaan bunyi dan 

intonasi. Dengan demikian, kegiatan ini menjadi dasar penting bagi keterampilan 

reseptif yang menunjang kemampuan berbicara dan perkembangan bahasa anak 

secara keseluruhan. 

Sementara itu, Azzahra (2024) menjelaskan bahwa Smart Hafiz sebagai 

alat permainan edukatif mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif dan 

menyenangkan, sehingga anak lebih termotivasi untuk terlibat dalam proses 

pembelajaran. Dengan perpaduan audio, visual, dan animasi, anak bukan hanya 

melihat tetapi juga menyimak isi cerita atau lagu yang ditayangkan secara aktif. 

Interaksi multiindera ini membuat anak lebih mudah memahami isi pesan yang 

disampaikan, karena informasi diterima melalui lebih dari satu saluran indera. 

Selain itu, hal ini juga dapat meningkatkan ketajaman pendengaran serta melatih 

kemampuan menyimak secara lebih fokus dan berkelanjutan. Dengan demikian, 

anak tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mampu merespons secara tepat 

isi dari materi yang disampaikan dalam kegiatan pembelajaran. 

Selain itu, Rosalina (2020) menegaskan bahwa Smart Hafiz sebagai media 

berbasis teknologi modern mendorong anak untuk fokus mendengarkan konten 

islami yang disajikan secara menarik dan sistematis. Kehadiran fitur cerita islami 

dan lagu edukatif membantu anak menyimak dengan penuh perhatian karena 

dikemas sesuai dengan dunia anak dan tingkat perkembangannya. Proses 
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menyimak yang dilakukan secara berulang dan konsisten melalui Smart Hafiz 

berkontribusi dalam mengembangkan bahasa reseptif anak serta memperkuat 

kemampuan memahami informasi yang diterima. Selain itu, kegiatan ini juga 

dapat mendorong kebiasaan belajar yang positif sejak usia dini. Dengan demikian, 

Smart Hafiz berperan penting dalam membangun dasar kemampuan berbahasa 

yang baik, khususnya dalam aspek menyimak, yang akan sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan anak dalam proses pembelajaran selanjutnya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Metode Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian  

Penelitian adalah proses langkah-langkah yang digunakan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis informasi guna meningkatkan pemahaman 

terhadap suatu topik atau masalah (Creswell & Creswell, 2018). Penelitian juga 

merupakan alat ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu (Sugioyono, 2008).  

Studi ini menggunakan metodologi penelitian kuantitatif. (Siroj dkk, 

2024). menyatakan penelitian kuantitatif melibatkan pengumpulan dan analisis 

data numerik dengan variabel kontrol, yang memungkinkan peneliti untuk 

menyelidiki fenomena dan hubungan antar variabel secara terstruktur. Sedangkan 

menurut Universitas Ciputra (2023), penelitian kuantitatif adalah metode 

penelitian yang fokus pada pengumpulan dan analisis data numerik. Tujuannya 

adalah untuk menemukan pola, menguji teori, atau menjelaskan hubungan antar 

variabel secara objektif. 

2. Metode Penelitian 

Menurut Ansori (2020), teknik penelitian adalah prosedur yang diikuti 

peneliti untuk mengumpulkan informasi atau data dan melakukan analisis 

terhadap data tersebut. Menurut Ansori dan Iswati (2019), teknik penelitian juga 

mencakup ringkasan desain penelitian, termasuk proses dan prosedur yang harus 

diikuti, rentang waktu penelitian, sumber data, dan prosedur pengumpulan dan 

pengolahan data.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen. 

Dalam penelitian ini ada dua kelompok yang tidak dipilih secara acak. Desain 

penelitian yang dipakai adalah nonequivalent control group design, di mana 

kelompok eksperimental dan kelompok kontrol dibandingkan, meskipun dipilih 

dan ditempatkan tanpa melalui randomisasi. Kedua kelompok tersebut diberi 

pretest, kemudian perlakuan, dan akhirnya posttest (Sugiyono, 2012). Kemudian 



 

 

masing masing kelompok diberikan pretest dan posttest. Rancangan metode 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Tabel 3. 1  

     

Pretest               Perlakuan               Posttest                          

   O1                                    X                         O2 

   O3                                    X                         O4 

 

Keterangan: 

O1  : Pretest (eksperimen) 

O2   : Posttest (eksperimen) 

X   : Perlakuan  

O3  : Pretest (kontrol) 

O4 : Posttses(kontrol) 

B. Jenis dan Sumber Penelitian  

Menurut Arikunto (2016), penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah yang 

dilakukan dengan tujuan untuk menemukan, mengembangkan, atau membuktikan 

suatu pengetahuan dengan menggunakan metode ilmiah yang sistematis. Dalam 

kaitannya dengan itu, jenis data dan sumber data merupakan bagian penting dari 

proses pengumpulan data dalam suatu penelitian. 

Terdapat dua kategori jenis data: kualitatif dan kuantitatif. Data kuantitatif 

dinyatakan sebagai angka yang dapat dihitung dan diperiksa secara statistik, 

sedangkan data kualitatif biasanya dinyatakan sebagai kata-kata, frasa, atau cerita 

(Sugiyono, 2017:87). Selain itu, tergantung pada seberapa luas atau terbatasnya 

topik yang diteliti, sumber data dapat berasal dari populasi atau sampel. 

Adapun penjelasan mengenai jenis data dan sumber data dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis data  

Jenis data berdasarkan sifatnya dibagi menjadi dua yaitu data kualitatif 

dan data kuantitatif. Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data 



 

 

kuantitatif yang didapatkan dari hasil pretest dan posttest yang diterapkan pada 

kelompok eksperimen yang menggunakan media pembelajaran berupa Smart 

Hafiz sedangkan kelompok kontrol menggunakan media sofbook.  

2. Sumber data 

a. Populasi  

Menurut Sugiyono (2017:80) populasi merupakan suatu bidang 

generalisasi terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ingin dipelajari oleh peneliti 

kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah 

anak Kelompok B RA Al-Hidayah Kecamatan Lumbung Kabupaten 

Ciamis yang berjumlah 21 orang.  

b. Sampel  

Menurut Sugiyono (2011:81), sampel adalah sebagian dari jumlah 

keseluruhan dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 

Sedangkan menurut menurut Amin dkk. (2022), sampel adalah 

bagian dari populasi yang menjadi sumber data yang sebenarnya 

dalam suatu penelitian. Dengan kata lain, sampel merupakan 

sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi. Sampling 

jenuh ialah suatu teknik penentuan sampel jika semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2017). 

Maka dari itu sampel yang digunakan pada penelitian ini 

adalah anak di Kelompok B RA Al-Hidayah Kecamatan Lumbung 

Kabupaten Ciamis, terdiri dari satu kelas yang berjumlah 10 peserta 

didik (kelas kontrol) dan satu kelas yang berjumlah 10 peserta didik 

(kelas eksperimen). 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan pendekatan pengumpulan data untuk mendapatkan 

informasi (Makbul, M., 2021). Teknik pengumpulan data sangat penting untuk 

penelitian ini karena menentukan keakuratan dan kelengkapan informasi yang 

dibutuhkan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 



 

 

1. Observasi  

Menurut Sugiono (2012), observasi sebagai teknik pengumpulan data 

mempunyai ciri-ciri khusus dibandingkan dengan teknik lain yaitu wawancara dan 

angket. Sedangkan menurut Hardani (2020:124), observasi merupakan suatu 

teknik atau alat pengumpulan data dengan cara mengamati kegiatan yang sedang 

berlangsung. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi pada anak usia 

dini untuk mengetahui kemampuan menyimak anak.  

Instrumen observasi penelitian, yang digunakan untuk mengumpulkan 

data, memiliki skala penilaian dari terendah hingga tertinggi: Belum Berkembang 

(BB) mendapat skor 1, Mulai Berkembang (MB) mendapat skor 2, Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH) mendapat skor 3, dan Berkembang Sangat Baik (BSB) 

mendapat skor 4. Skala ini memudahkan evaluasi dan analisis temuan observasi. 

2. Dokumentasi  

  Burhan Bungin (2003:70) mendefinisikan dokumentasi sebagai 

pengumpulan, reduksi, verifikasi, dan konfirmasi data. Sugiyono (2015: 329), di 

sisi lain, mendefinisikan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data dan 

informasi dalam bentuk buku, arsip, makalah, angka tertulis, dan foto dalam 

bentuk laporan dan informasi yang mendukung penelitian. 

Oleh karena itu, para peneliti mencari dan memeriksa makalah yang 

berkaitan dengan kemampuan mendengarkan anak-anak serta materi pembelajaran 

Smart Hafiz dan softbook. Foto-foto kegiatan dan lembar observasi merupakan 

contoh dokumentasi yang dapat digunakan sebagai bukti nyata bahwa anak-anak 

telah terlibat dalam proses pembelajaran. 

3. Wawancara  

Menurut Sugiyono (2019), wawancara adalah pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab untuk dapat memahami 

suatu topik tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan tanya jawab dengan 

guru dan Kepala RA Al-Hidayah Kecamatan Lumbung Kabupaten Ciamis. 

Melalui wawancara, peneliti mendapatkan informasi yang lebih lengkap mengenai 

sejarah singkat sekolah, visi misi, data peserta didik, pendidik dan sarana 

prasarana sekolah. 



 

 

 

D. Teknik Analisis Data  

Menurut Sugiyono (2019), teknik analisis data merupakan salah satu 

tahapan penting dalam penelitian yang melibatkan proses merangkum data secara 

sistematis baik yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, maupun 

dokumentasi. Data yang telah dikumpulkan kemudian dikategorikan, 

dideskripsikan, dan diorganisasikan ke dalam pola atau model tertentu. Peneliti 

memilih data yang relevan dan signifikan untuk dianalisis lebih lanjut, kemudian 

menarik kesimpulan agar hasil penelitian dapat dipahami dengan mudah, baik 

oleh peneliti sendiri maupun oleh orang lain. Sebelum melakukan analisis data, 

peneliti terlebih dahulu melakukan uji validitas dari reliabilitas instrumen 

penelitian. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan 

benar-benar mampu mengukur variabel yang diteliti secara tepat dan sesuai 

dengan tujuan penelitian 

1. Uji Validitas  

Uji validitas dari suatu pengukuran data dilakukan dengan 

membandingkan data yang diperoleh dengan data aktual yang terjadi pada objek 

penelitian (Sugiyono, 2021). Tujuan dari uji validasi adalah untuk menentukan 

apakah alat ukur tersebut dapat dianggap valid atau tidak. Alat ukur yang 

dimaksud merujuk pada kelayakan dari setiap pertanyaan yang ada, dan uji 

validasi ini dilakukan untuk setiap butir pertanyaan guna menguji tingkat 

validitasnya. Menurut Arikunto (2006), proses validasi dilakukan dengan 

menganalisis data dari hasil uji coba instrumen melalui metode korelasi 

product moment, yaitu:         
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Dalam upaya mengetahui valid atau tidaknya butir item, maka hasil 

perhitungan rxy dibandingkan dengan nilai koefisien korelasi tabel pada taraf 

signifikansi 5% dari nilai r product moment, dengan ketentuan: 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka instrumen dianggap valid   



 

 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟 tabel, maka instrumen dianggap tidak valid  

2. Uji Reliabilitas 

Langkah selanjutnya setelah uji validitas adalah melakukan uji 

reliabilitas. Uji reliabilitas berguna untuk mengetahui stabil atau tidaknya suatu 

instrumen. Untuk mengetahui angka reliabilitasnya, dapat mencari nilai koefisien 

Cronbach’s Alpha (Agung Edy Wibowo, 2012). Sedangkan menurut Amanda at al 

(2019) untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan memiliki tingkat 

reliabilitas yang tinggi atau konsisten dalam pengukuran, maka dilakukan uji 

reliabilitas dengan menggunakan rumus sebagai berikut; 

 

Selanjutnya hasil perhitungan nilai 𝑟11 dibandingkan dengan angka 0,70. 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui keberadaan tingkat reliabilitasnya. Interpetasi 

reliabilitas instrumen dengan ketentuan:  

Jika 𝑟11 ≥ 0,70 berarti instrumen tersebut reliabel, dan 

Jika 𝑟11< 0,70 berarti instrumen tersebut un-reliabel (tidak reliabel)    

3. Analisis Parsial Item Per Indikator     

Analisi parsial item per indikator, ini dilakukan untuk menguji dan 

menghitung nilai rata-rata yang diperoleh pada variabel X1 dan X2 secara terpisah, 

dengan rumus: 

 =  

Setelah nilai rata-ratanya dihitung, kemudian diinterpretasikan sesuai 

dengan kriteria penilaian yang digunakan menurut Muhibin Syah (2012) sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 3. 2  

Interpretasi Nilai Rata-rata Indikator Penelitian 

Skala Interpretasi 

0-49 Gagal 

50-59 Kurang 

60-69 Cukup 

70-79 Baik 

80-100 Sangat Baik 

 

4. Uji Normalitas  

Menurut Ghozali (2013), uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah data dalam model regresi, baik itu residual atau variabel bebas dan terikat, 

berdistribusi normal. Seperti diketahui, uji t dan uji f mengasumsikan dasar dalam 

analisis statistik terpenuhi, sehingga hasil analisis regresi menjadi valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, uji normalitas merupakan langkah awal 

yang penting dalam analisis data penelitian pendidikan (Nasrum, 2018).  

Menurut Hayati (2014) langkah-langkah dalam melakukan uji 

normalitas data, yaitu sebagai berikut:  

a. Menentukan skor tertinggi (Xt) dan terendah (Xr).  

b. Menentukan jarak pengukuran atau rentang, dengan rumus: 

        R = (Xt - Xr) + 1     

c. Menentukan jumlah kelas interval dengan rumus sturges: 

K = 1 + 3,3 log n  

d. Menentukan panjang interval (p), dengan rumus: 

P =  

e. Membuat tabel distribusi frekuensi 

f.    Menentukan nilai rata-rata (mean) dengan rumus: 

 =   

g.  Menentukan standar deviasi (simpang baku) dengan rumus: 

SD =   



 

 

h. Menyusun tabel observasi dan ekspektasi 

i. Mencari nilai chi kuadrat (x2 hitung) dengan rumus: 

   x2 =  

j. Menentukan derajat kebebasan dengan rumus: 

   db = k – 3 

k. Menentukan harga x2tabel pada taraf signifikan 5%. 

Menginterpretasikan normalitas data dengan cara 

membandingkan harga x2hitung dengan x2tabel, dengan 

kriteria: 

1. Jika harga chi kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan harga chi 

kuadrat tabel (X2h ≤ X2t) maka data diinterpretasikan normal.  

2. Jika harga chi kuadrat hitung lebih besar dari harga chi kuadrat tabel 

(X2h > X2t) maka data diinterpretasikan tidak normal.  

5. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas merupakan pengujian apakah keduanya sama atau tidak 

varians dari dua distribusi atau lebih (Putrawan., 2017:145). Adapun langkah-

langkah yang dilakukan untuk menguji homogenitas sebagaimana yang diutarakan 

oleh Tuti Hayati (2013), yaitu sebagai berikut:   

 

Menginterpretasikan normalitas data dengan cara membandingkan harga 

Fhitung dengan Ftabel dengan kriteria sebagai berikut:  

a. Jika Fhitung ≤ dari Ftabel, maka data memiliki variansi yang homogen  

b. Jika Fhitung   dari Ftabel, maka data memiliki variansi yang tidak 

homogen  

6. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis merupakan proses logis dalam penelitian ilmiah 

kuantitatif dan merupakan bidang statistik inferensial yang menggunakan alat 

pengujian statistik dan hasilnya menjadi bahan analisis penelitian selanjutnya 

(Jim, 2020; Salsburg, 2001). Tahap pengujian hipotesis bukan merupakan ritual 



 

 

formal penelitian kuantitatif, tetapi merupakan suatu kewajiban formal agar hasil 

pengujian tersebut dapat digunakan untuk menarik kesimpulan penelitian dan 

sekaligus menentukan penelitian selanjutnya. Pengujian hipotesis dilakukan 

setelah pengujian normalitas dan homogenitas. Langkah-langkah uji hipotesis 

sebagaimana yang diutarakan oleh Rahayu, (2019) yaitu sebagai berikut:  

a. Mencari deviasi standar gabungan (dsg) 

        dsg =  

b. Menentukan  

         t =  

c. Menentukan derajat kebebasan 

        db =  

d. Menentukan harga  

 

Kemudian dilakukan uji hipotesis untuk mengevaluasi nilai ttabel pada 

taraf signifikan 0,05. Jika dilihat dari thitung dengan ttabel, maka penarikan 

kesimpulan ditentukan dengan aturan sebagai berikut: 

1) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho ditolak dan Ha diterima  

2) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ha ditolak dan Ho diterima 

Adapun jika hasil dari perhitungan salah satu atau dua-duanya (uji 

normalitas atau homogenitas) berdistribusi tidak normal, maka digunakan 

perhitungan dengan statistika non parametrik dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

 



 

 

E.  Waktu, Tempat dan Subyek Penelitian  

1. Tempat penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok B RA Al-Hidayah di Kp. Bangsal 

RT 06 RW 03 Desa Darmaraja Kecamatan Lumbung Kabupaten Ciamis. Alasan 

penulis melaksanakan penelitian di RA Al- Hidayah karena penulis menemukan 

permasalahan yang berkaitan dengan kemampuan menyimak anak usia dini, di 

RA tersebut juga terdapat sumber data yang menunjang untuk penelitian. 

2. Waktu penelitian  

Waktu penelitian ini dilaksanakan di Kelompok B RA Al-Hidayah 

Kecamatan Lumbung Kabupaten Ciamis pada semester ganjil Tahun Ajaran 

2025/2026. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Kondisi Objektif Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya RA Al-Hidayah 

Raudhatul Athfal (RA) Alhidayah Bangsal Kecamatan Lumbung 

Kabupaten Ciamis berdiri atas dasar kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan 

anak usia dini. Yayasan Pendidikan Al-Hidayah merespon kebutuhan masyarakat 

tersebut, sehingga berdirilah RA Al-Hidayah. Raudhatul Athfal (RA) Al-Hidayah 

ini dimulai pada tahun pelajaran 1997/1998 sampai sekarang. RA Al-Hidayah 

Bangsal Kecamatan Lumbung Kabupaten Ciamis ini cukup strategis karena 

lokasinya mudah dijangkau yaitu di perbatasan dua dusun, yaitu dusun Bangsal 

dan dusun Cipari. RA Al-Hidayah Bangsal memilikı tenaga pengajar atau guru 

sebanyak 3 orang dengan satu guru merangkap menjadi Kepala RA. 

Pada perkembangannya, RA ini mengalami kemajuan yang signifikan 

baik dari segi kuantitas anak didik yang tiap tahunnya terus bertambah sampai 

pada tahun ini berjumlah 34 anak dengan rincian; 14 anak Kelas A, 10 anak Kelas 

B1 dan 10 anak Kelas B2. Dari segi kualitasnya sangat memuaskan. Dari dasar 

itulah tokoh masyarakat, yayasan, komite bahkan pengawas RA Kecamatan 

Lumbung pun terus memotivasi dan menyarankan agar terus meningkatkan 

kuantitas dan kualitas RA Al-Hidayah ini. 

Karena lokasinya di wilayah yang padat penduduk, RA Al-Hidayah 

Bangsal, Kecamatan Lumbung, Kabupaten Ciamis, memiliki jumlah siswa yang 

besar. Oleh karena itu, terdapat peluang besar untuk memperluas jumlah siswa di 

Raudhatul Athfal. 

Dari segi bangunan, fasilitas pendidikan, dan tempat bermain ramah anak, 

RA AL-Hidayah saat ini memiliki infrastruktur yang memadai. Selain itu, RA 

didukung oleh para pendidik bersertifikat profesional yang memiliki kualifikasi 

akademis. Melalui pelatihan, seminar, dan acara RA KKRA dan KKG, para 

pendidik ini secara konsisten memperbaiki RA Al-Hidayah Bangsal, Kecamatan 

Lumbung, Kabupaten Ciamis, secara konsisten melibatkan siswa dalam kegiatan 

dan kompetisi rutin di tingkat kecamatan dan kabupaten, dengan hasil yang 



 

 

sangat baik. RA Al-Hidayah memiliki kesempatan untuk meningkatkan baik 

jumlah siswa maupun kualitas proses pendidikan berdasarkan latar belakang 

orang tua, termasuk pekerjaan dan pendidikan akhir mereka. 

Anak yang bersekolah di RA Al-Hidayah merupakan warga sekitar dusun 

Bangsal dan dusun Cipari. RA Al-Hidayah Bangsal Kecamatan Lumbung 

Kabupaten Ciamis belum memiliki fasilitas yang standar dikarenakan sekolah ini 

baru saja selesai direnovasi sehingga belum dapat melengkapi segala fasilitas 

yang diperlukan.  

1. Profil RA Al-Hidayah  

a. Identitas RA Al-Hidayah 

 Nama Lembaga   : YPI Al-Hidayah Bangsal 

 Nama RA    : RA Al-Hidayah 

                 Nomor Statistik   : 101232070122 

                 NPSN    : 69736215 

                 Status    : Swasta 

                 Tahun Berdiri   : 1997/1998 

                 Status Kepemilikan  : Swasta 

                 Organisasi Penyelenggaraan : Yayasan 

                 Nilai Akreditasi    : C  

b. Alamat RA Al-Hidayah 

Alamat     : Dsn. Bangsal Rt. 06 Rw. 03 

Desa/Kelurahan   : Darmaraja  

     Kecamatan    : Lumbung 

     Kab/Kota    : Ciamis 

     Provinsi    : Jawa Barat 

     Kode Pos    : 45372 

2. Visi, Misi dan Tujuan RA Al-Hidayah  

a. Visi RA Al-Hidayah 

Visi dari RA Al-Hidayah ini dibuat pada tahun 2016 sampai 2024 

sudah 2 kali dilakukan kajian. Adapun Visi RA Al-Hidayah Bangsal 



 

 

yaitu "Terwujudnya Anak Sholeh/Sholehah yang Kreatif, Aktif, 

Komunikatif dan Inovatif sesuai dengan tahapan perkembangan anak". 

b. Misi RA Al-Hidayah 

1) Mendidik anak secara optimal sesuai dengan kemampuan anak 

2)  Melaksanakan pembiasaan kegiatan yang agamis 

3) Melaksanakan pembelajaran kreatif, aktif, komunikatif dan 

inovatif. 

4) Menyiapkan anak didik ke jenjang pendidikan dasar dengan 

ketercapaian kompetensi Dasar sesuai tahapan perkembangan 

anak. 

c.    Tujuan RA Al-Hidayah  

1) Membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

inovatif, mandiri, percaya diri dan menjadi warga yang 

demokratis dan bertanggung jawab. 

2) Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intelektual, 

emosional dan sosial peserta didik pada masa emas 

pertumbuhannya dalam lingkungan bermain yang edukatif dan 

menyenangkan. 

3) Membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik 

psikis maupun fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, 

sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik motorik, kemandirian 

dan seni untuk memasuki pendidikan dasar. 

3. Sarana dan Prasarana RA Al-Hidayah  

 Sarana dan prasarana yang tersedia untuk mendukung kegiatan di 

RA Al-Hidayah diuraikan sebagai berikut:  

 

 



 

 

Tabel 4. 1  

Sarana dan Prasarana RA Al-Hidayah 

No. Jenis Ruang Jumlah Kondisi 

1. Ruang Kelas  3 Unit Baik 

  2. Ruang Kepala Sekolah 1 Unit Baik 

3. Ruang Tamu 1 Unit Baik 

4. Ruang Guru 1 Unit Baik 

5.  Ruang Penyimpanan Barang 1 Unit  Baik 

6. Kamar Mandi 2 Unit Baik 

7. Ruang Bermain 1 unit Baik 

4. Data Siswa RA Al-Hidayah 

 Berikut adalah data jumlah siswa RA Al-Hidayah Tahun Pelajaran 

2025/2026: 

Tabel 4. 2  

Data Peserta Didik RA Al-Hidayah 

Kelompok  Jumlah Siswa Nama Wali Kelas 

A 14  Yati Nurhayati, S. Pd 

B1 10 Ai Linda Nurwahidah, S. Pd 

B2 10 Aas Asiyah, S. Pd 

5. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan RA Al-Hidayah 

 Berikut adalah data pendidik dan tenaga kependidikan RA Al-

Hidayah Bangsal Kecamatan Lumbung Kabupaten Ciamis:  

Tabel 4. 3  

Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

No. Nama Jabatan  Pendidikan Terakhir 

1. K.H Abdul Rasyid Kepala Yayasan  

2. Yati Nurhayati, S. Pd Kepala sekolah S1 

3. Ai Linda N, S. Pd Guru S1 

4. Aas Asiyah, S. Pd Guru S1 

5.  Nono Heryana, S. Pd Tata Usaha S1 

 



 

 

Kepala Sekolah 

Yati Nurhayati, S. Pd 

Tata Usaha 

Nono Heryana, S. Pd 

 

Operator 

Ai Haiva I, S. Pd 

 

Guru Kelas A 

Yati Nurhayati, S. Pd 

 

Guru Kelas B1 

Ai Linda N, S. Pd 

 

Guru Kelas B2 

Aas Asiyah, S. Pd 

 

6. Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi RA Al-Hidayah diuraikan pada bagan berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                            Gambar 4. 1 

Struktur Kepengurusan RA Al-Hidayah 

B. Hasil Penelitian 

Temuan penelitian tentang kemampuan menyimak anak usia dini 

menggunakan media Smart Hafiz didasarkan pada rumusan masalah di Bab 1. 

Temuan penelitian ini adalah temuan yang diperiksa dengan perhitungan statistik 

atau metode analisis data kuantitatif. Temuan observasi kemampuan menyimak 

anak menggunakan media Smart Hafiz di kelas eksperimen dan media softbook di 

kelas kontrol di Kelompok B RA Al-Hidayah Bangsal, Kecamatan Lumbung, 

Kabupaten Ciamis, dikumpulkan dan dievaluasi untuk penelitian ini. Di kelas 

eksperimen, media Smart Hafiz digunakan untuk mengukur perbedaan 

kemampuan mendengarkan sebelum dan sesudah perlakuan. Di kelas kontrol, 

Kepala Yayasan 

K.H Abdul Rasyid 



 

 

media softbook digunakan untuk membandingkan kemampuan menyimak anak 

sebelum dan sesudah perlakuan. Baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

menyelesaikan fase pretest dan posttest dalam penelitian ini, yang awalnya 

diperiksa normalitas, homogenitas, dan hipotesis sebagai prasyarat untuk analisis 

perbandingan. 

Uji coba instrument dilakukan di RA At-Taqwa Kecamatan Lumbung 

Kabupaten Ciamis dengan melakukan observasi terhadap pengaruh media 

pembelajaran smart hafiz terhadap kemampuan menyimak anak usia dini. Hasil 

yang didapatkan dari 16 item setelah melakukan uji coba instrument yaitu semua 

item valid. Berikut adalah tabel rekapitulasi dari uji validitas instrument variabel 

X (media smart hafiz) sebagai berikut: 

Tabel 4. 4  

Tabel Rekapitulasi Validitas Instrumen Variabel X (media smart hafiz) 

No Koefisien Korelasi 

hitung (rh) 

Koefesien Korelasi tabel (rt) Interpretasi 

1 0,726 0,632 Valid 

2 0,726 0,632 Valid 

3 0,726 0,632 Valid 

4 0,911 0,632 Valid 

5 0,688 0,632 Valid 

6 0,911 0,632 Valid 

7 0,911 0,632 Valid 

8 0,911 0,632 Valid 

9 0,678 0,632 Valid 

10 0,678 0,632 Valid 

11 0,726 0,632 Valid 

12 0,678 0,632 Valid 

13 0, 726 0,632 Valid 

14 0, 911 0,632 Valid 



 

 

No Koefisien Korelasi 

hitung (rh) 

Koefesien Korelasi tabel (rt) Interpretasi 

15 0, 837 0,632 Valid 

16 0,911 0,632 Valid 

 

Sehingga terdapat 16 item yang ditetapkan sebagai instrument pada 

penelitian untuk menggali data pengaruh media pembelajaran smart hafiz 

terhadap kemampuan menyimak anak usia dini di Kelompok B RA Al-Hidayah 

Kecamatan Lumbung Kabupaten Ciamis.  

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen non objektif pada lampiran 4, 

diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,99. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

instrumen memenuhi kriteria reliabel, karena lebih besar daripada 

0,70. Dengan demikian, instrumen non objektif yang digunakan dalam penelitian 

ini memiliki tingkat keajegan yang sangat tinggi sehingga layak digunakan 

sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian. 

Kemudian penelitian ini melibatkan 20 anak usia dini yang terbagi 

menjadi dua kelompok yaitu kelompok B1 berjumlah 10 anak sebagai kelas 

kontrol dan kelompok B2 berjumlah 10 anak sebagai kelas eksperimen. Adapun 

daftar nama anak-anak beserta hasil pretest dan posttest Kelompok B RA Al-

Hidayah Bangsal Kabupaten Ciamis sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 4. 5  

Hasil Pretest dan Posttest Kelompok B1 (Kelas Eksperimen) 

No Nama Anak Pretest Posttest 

1 Aisha 77 88 

2 Ami 78 89 

3 Amelia 67 98 

4 Riska 73 95 

5 Rosky 67 84 

6 M. Yasir 75 98 

7 M. Sadam 73 88 

8 A Radit 67 97 

9 Azhari 63 95 

10 M. Taufik 59 81 

 

Tabel 4. 6 

Hasil Pretest dan Posttest Kelompok B2 (Kelas Kontrol) 

No Nama Anak Pretest Posttest 

1 Didah 75 69 

2 Kayla 69 80 

3 Nashwa 59 72 

4 Aisyah 73 86 

5 Ilham 56 66 

6 M. Faiz 58 75 

7 Rizki 70 77 

8 Rian 64 81 

9 M. Rosid 61 83 

10 M. Rafa 61 88 

 



 

 

1. Kemampuan Menyimak Anak Usia Dini melalui Media Smart Hafiz di         

Kelompok B RA Al-Hidayah Bangsal (Kelas Eksperimen) 

Untuk mengetahui kemampuan menyimak anak melalui 

penggunaan media Smart Hafiz di Kelompok B RA Al-Hidayah Bangsal 

Kabupaten Ciamis, data diperoleh melalui pretses dan posttest yang diukur 

dengan instrumen penelitian. Instrumen observasi dalam penelitian ini 

sebanyak 16 item yang dikembangkan dari 4 indikator yaitu: (1) Mengerti 

beberapa perintah secara bersamaan; (2) Mengulang kalimat yang lebih 

kompleks; (3) Memahami aturan dalam suatu perintah; (4) Senang dan 

menghargai bacaan Seluruh item instrumen tersebut memiliki empat kriteria 

penelian yaitu: Skor 1= Belum Berkembang (BB); Skor 2= Mulai 

Berkembang (MB); Skor 3= Berkembang Sesuai Harapan (BSH); Skor 4= 

Berkembang Sangat Baik (BSB).  

Kemudian, hasil perhitungan nilai rata-rata untuk setiap item 

diinterpretasikan pada kriteria penilaian dengan skala yaitu: 

Tabel 4. 57 

Interpretasi Nilai Rata-Rata Indikator 

Skala Interpretasi 

80 – 100 Sangat Baik 

70 – 79 Baik 

60 – 69 Cukup 

50 – 59 Kurang 

0 – 49 Gagal 

 Berdasarkan hasil analisis data tentang kemampuan menyimak anak 

usia dini melalui penggunaan media Smart Hafiz di Kelompok B1 RA Al-

Hidayah Bangsal Kecamatan Lumbung Kabupaten Ciamis diperoleh nilai. 

a. Analisis Parsial Item per Indikator Kelompok Eksperimen  

 Berikut diuraikan hasil analisis pretest dan posttest kelas 

eksperimen yaitu melalui media Smart Hafiz:  

 



 

 

1) Pretest kelas eksperimen  

           Pretest pada kelas eksperimen dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui bagaimana kemampuan awal menyimak anak 

saat sebelum memakai metode Smart Hafiz berpedoman pada 

instrument penelitian sebanyak enam belas item yang 

dikembangkan dari 4 indikator. Berikut diuraikan analisis data 

hasil pretest kelas eksperimen: 

a) Mengerti beberapa perintah secara bersamaan 

 Dari indikator ini dikembangkan menjadi 4 item 

pernyataan yaitu nomor 1 sampai 4. Pada item nomor 1, yaitu 

“anak mampu mengambil pensil kemudian disimpan lagi pada 

tempatnya”. Dari pertanyaan ini diperoleh hasil data anak 

dengan kategori Mulai Berkembang (MB) = 6 anak, 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 3 anak, dan Berkembang 

Sangat Baik (BSB) = 1 anak. Berdasarkan data tersebut 

dilakukan penghitungan nilai rata-ratanya:  

  =  =  =  × 100 = 63 

Item pernyataan nomor 2, yaitu “anak mampu menutup 

kembali buku kemudian menympannya di tas”. Dari item 

pernyataan ini diperoleh data anak dengan kategori Mulai 

Berkembang (MB) = 5 anak, Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) = 4 anak, dan Berkembang Sangat Baik (BSB) = 1 anak. 

Berdasarkan data tersebut dilakukan perhitungan nilai rata-

ratanya:   =  =  = × 100 = 65 

Item pernyataan nomor 3, yaitu “anak mampu merepikan 

mainan lalu Kembali ke kursi”. Dari item pernyataan ini 

diperoleh data anak dengan kategori Mulai Berkembang (MB) = 

4 anak, dan Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 6 anak. 

Berdasarkan data tersebut dilakukan perhitungan nilai rata-

ratanya:   =  =  = × 100 = 65 



 

 

Item pernyataan nomor 4, yaitu “anak dapat membuang 

sampah pada tempatnya”. Dari item pernyataan ini diperoleh 

data anak dengan kategori Mulai Berkembang (MB) = 3 anak, 

dan Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 7 anak. Berdasarkan 

data tersebut dilakukan perhitungan nilai rata-ratanya:  =  

=  = × 100 = 68 

Setelah didapatkan nilai rata-rata setiap item, kemudian 

menghitung nilai rata-rata indikator ke 1 yaitu: 

= 65. Nilai tersebut berada pada interval 60-

69 Artinya nilai pretest kemampuan menyimak anak dilihat dari 

indikator Mengerti beberapa perintah secara bersamaan, 

termasuk pada kategori cukup. 

b) Mengulang kalimat yang lebih kompleks 

Indikator kedua ini dikembangkan menjadi 4 item 

pernyataan, yaitu nomor 5 sampai 8. Pada item nomor 5, yaitu 

“anak bermain di taman setelah makan”. Dari item pernyataan 

ini diperoleh data anak dengan kategori Mulai Berkembang 

(MB) = 1 anak, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 6 anak, 

dan Berkembang Sangat Baik (BSB) = 3 anak. Berdasarkan data 

tersebut dilakukan perhitungan rata-ratanya:  

 =  =  =  ×100 = 80 

Pada item nomor 6, yaitu “anak mampu memakai Sepatu 

dengan benar tanpa terbalik”. Dari item pernyataan ini diperoleh 

data anak dengan kategori Mulai Berkembang (MB) = 2 anak, 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 3 anak, dan Berkembang 

Sangat Baik (BSB) = 5 anak. Berdasarkan data tersebut 

dilakukan perhitungan rata-ratanya:    

  =  =  =  ×100 = 83 



 

 

Pada item nomor 7, yaitu “anak mampu memakai jas 

hujan karena hujan”. Dari item pernyataan ini diperoleh data 

anak dengan kategori Mulai Berkembang (MB) = 2 anak, 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 7 anak, dan Berkembang 

Sangat Baik (BSB) = 1 anak. Berdasarkan data tersebut 

dilakukan perhitungan rata-ratanya:    

    =  = =  ×100 = 73 

Pada item nomor 8, yaitu “anak mampu membereskan 

pensilnya setelah menggambar”. Dari item pernyataan ini 

diperoleh data anak dengan kategori Mulai Berkembang (MB) 

= 2 anak, dan Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 9 anak. 

Berdasarkan data tersebut dilakukan perhitungan rata-ratanya:  

    =  =  =  ×100 = 73 

Setelah didapatkan nilai rata-rata setiap item, kemudian 

menghitung nilai rata-rata indikator ke 2 yaitu: 

= 77. Nilai tersebut berada pada interval 70-

79 artinya nilai pretest kemampuan menyimak anak dilihat dari 

indikator Mengulang kalimat yang lebih kompleks termasuk 

pada kategori baik. 

c) Memahami aturan dalam suatu perintah 

Indikator ketiga ini dikembangkan menjadi 4 item 

pernyataan, yaitu nomor 9 sampai 12. Pada item nomor 9, yaitu 

“anak mampu berjajar mengantri untuk belajar membaca”. Dari 

item pernyataan ini diperoleh data anak dengan kategori Mulai 

Berkembang (MB) = 4 anak, dan Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) = 6 anak. Berdasarkan data tersebut dilakukan 

perhitungan rata-ratanya:  =  = =  ×100 = 65 



 

 

Pada item nomor 10, yaitu “anak mampu mencuci tangan 

setelah makan”. Dari item pernyataan ini diperoleh data anak 

dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 9 anak, 

dan Berkembang Sangat Baik (BSB) = 1 anak. Berdasarkan data 

tersebut dilakukan perhitungan rata-ratanya:  

    =  = =  ×100 = 78 

Pada item nomor 11, yaitu “anak mampu menyusun 

balok hannya di area bermain”. Dari item pernyataan ini 

diperoleh data anak dengan kategori Mulai Berkembang (MB) 

= 3 anak, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 6 anak, dan 

Berkembang Sangat Baik (BSB) = 1 anak. Berdasarkan data 

tersebut dilakukan perhitungan rata-ratanya:  

    =  =  =  ×100 = 70 

Pada item nomor 12, yaitu “anak mampu berjalan pelan-

pelan saat menuju ke kamar mandi”. Dari item pernyataan ini 

diperoleh data anak dengan kategori Mulai Berkembang (MB) 

= 5 anak, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 4 anak, dan 

Berkembang Sangat Baik (BSB) = 1 anak. Berdasarkan data 

terseut dilakukan perhitungan rata-ratanya:  

    =  = =  ×100 = 65 

Setelah didapatkan nilai rata-rata setiap item, kemudian 

menghitung nilai rata-rata indikator ke 2 

yaitu: = 70. Nilai tersebut berada pada 

interval 70-79 artinya nilai pretest kemampuan menyimak anak 

dilihat dari indikator Memahami aturan dalam suatu perintah 

termasuk pada kategori baik. 

d) Senang dan menghargai bacaan 

Indikator keempat ini dikembangkan menjadi 4 item 

pernyataan, yaitu nomor 13 sampai 16. Pada item nomor 13, 



 

 

yaitu “anak mampu duduk tenang ketika guru membacakan 

cerita”. Dari item pernyataan ini diperoleh data anak dengan 

kategori Mulai Berkembang (MB) = 3 anak, dan Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH) = 7 anak. Berdasarkan data tersebut 

dilakukan perhitungan rata-ratanya:  

    =  =  =  ×100 = 68 

Pada item nomor 14, yaitu “anak mampu bertanya 

tentang isi cerita yang dibacakan oleh guru”. Dari item 

pernyataan ini diperoleh data anak dengan kategori Mulai 

Berkembang (MB) = 4 anak, dan Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) = 6 anak. Berdasarkan data tersebut dilakukan 

perhitungan rata-ratanya:  

    =  = =  ×100 = 65 

Pada item nomor 15, yaitu “anak mampu membuka buku 

cerita dengan perlahan tanpa merobeknya”. Dari item 

pernyataan ini diperoleh data anak dengan kategori Mulai 

Berkembang (MB) = 1 anak, dan Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) = 9 anak. Berdasarkan data tersebut dilakukan 

perhitungan rata-ratanya:    =  = =  ×100 = 73 

Pada item nomor 16, yaitu “anak mampu menyimpan 

buku ke rak sesuai tempatnya”. Dari item pernyataan ini 

diperoleh data anak dengan kategori Mulai Berkembang (MB) 

= 3 anak, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 6 anak, dan 

Berkembang Sangat Baik (BSB) = 1 anak. Berdasarkan data 

tersebut dilakukan perhitungan rata-ratanya:  

    =  = =  ×100 = 70 

Setelah didapatkan nilai rata-rata setiap item, kemudian 

menghitung nilai rata-rata indikator ke 2 yaitu: 



 

 

= 69. Nilai tersebut berada pada interval 60-

69 artinya nilai pretest kemampuan menyimak anak dilihat dari 

indikator senang dan menghargai bacaan termasuk pada 

kategori cukup. 

   Berikut ini adalah tabel dari perhitungan nilai rata-rata 

pretest kemampuan menyimak anak usia dini pada kelas 

eksperimen sebelum menggunakan media Smart Hafiz.  

Tabel 4. 6  

Rekapitulasi Nilai Rata-rata Pretest kemampuan Menyimak 

Anak Menggunakan Media Smart Hafiz (Kelas Eksperimen) 

No Indikator Nilai Interpretasi 

1 Mengerti beberapa perintah 

secara bersamaan 

65 Cukup 

2 Mengulang kalimat yang lebih 

kompleks  

77 Baik 

3 memahami aturan dalam suatu 

perintah  

70 Baik 

4 memahami aturan dalam suatu 

perintah 

69 Cukup 

Jumlah 281 

Rata-rata 70 Baik 

2) Posttest kelas eksperimen 

  Posttest pada kelas eksperimen dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui bagaimana kemampuan menyimak anak sesudah 

memakai media Smart Hafiz. Instrumen penelitian sebanyak 16 

item yang dikembangkan dari 4 indikator, berikut diuraikan analisis 

data hasil posttest kelas eksperimen. 

a) Mengerti beberapa perintah secara bersamaan 

Dari indikator ini dikembangkan menjadi 4 item 

pernyataan yaitu nomor 1 sampai 4. Pada item nomor 1, yaitu 



 

 

“anak mampu mengambil pensil kemudian disimpan lagi pada 

tempatnya”. Dari pertanyaan ini diperoleh hasil data anak dengan 

kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 2 anak, dan 

Berkembang Sangat Baik (BSB) = 8 anak. Berdasarkan data 

tersebut dilakukan penghitungan nilai rataratanya:  

    =  = =  ×100 = 95 

Item pernyataan nomor 2, yaitu “anak mampu menutup 

kembali buku kemudian menyimpannya di tas”. Dari item 

pernyataan ini diperoleh data anak dengan kategori Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH) = 2 anak, dan Berkembang Sangat Baik 

(BSB) = 8 anak. Berdasarkan data tersebut dilakukan perhitungan 

nilai rata-ratanya:    =  = =  ×100 = 95 

 

Item pernyataan nomor 3, yaitu “anak mampu merapikan 

mainan lalu Kembali ke kursi”. Dari item pernyataan ini diperoleh 

data anak dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 6 

anak, dan Berkembang Sangat Baik (BSB) = 4 anak Berdasarkan 

data tersebut dilakukan perhitungan nilai rata-ratanya: 

    =  = =  ×100 = 85 

Item pernyataan nomor 4, yaitu “anak mampu membuang 

sampah pada tempatnya”. Dari item pernyataan ini diperoleh data 

anak dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 3 

anak, dan Berkembang Sangat Baik (BSB) = 7 anak Berdasarkan 

data tersebut dilakukan perhitungan nilai rata-ratanya: 

    =  =  =  ×100 = 93 

Setelah didapatkan nilai rata-rata setiap item, kemudian 

menghitung nilai rata-rata indikator ke 1 yaitu: 

= 92. Nilai tersebut berada pada interval 80-

100, artinya nilai posttest kemampuan menyimak anak dilihat dari 



 

 

indikator Mengerti beberapa perintah secara bersamaan, bernilai 

termasuk pada kategori sangat baik. 

b) Mengulang kalimat yang lebih kompleks 

  Indikator kedua ini dikembangkan menjadi 4 item 

pernyataan, yaitu nomor 5 sampai 8. Pada item nomor 5, yaitu 

“anak bermain di taman setelah makan”. Dari item pernyataan ini 

diperoleh data anak dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) = 4 anak, dan Berkembang Sangat Baik (BSB) = 6 anak. 

Berdasarkan data tersebut dilakukan perhitungan rata-ratanya:    

  =  =  =  ×100 = 90 

 Pada item nomor 6, yaitu “anak mampu memakai sepatu 

dengan benar tanpa terbalik”. Dari item pernyataan ini diperoleh 

data anak dengan kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) = 10 

anak. Berdasarkan data tersebut dilakukan perhitungan rata-

ratanya:     =  =  =  ×100 = 100 

    Pada item nomor 7, yaitu “anak mampu memakai jas hujan 

karena hujan”. Dari item pernyataan ini diperoleh data anak 

dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 4 anak, dan 

Berkembang Sangat Baik (BSB) = 6 anak. Berdasarkan data 

tersebut dilakukan perhitungan rata-ratanya:  

    =  =  =  ×100 = 90 

 Pada item nomor 8, yaitu “anak mampu membereskan 

pensilnya setelah menggambar”. Dari item pernyataan ini diperoleh 

data anak dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 1 

anak, dan Berkembang Sangat Baik = 9 anak. Berdasarkan data 

tersebut dilakukan perhitungan rata-ratanya:  

 =  = =  ×100 = 98 



 

 

Setelah didapatkan nilai rata-rata setiap item, kemudian 

menghitung nilai rata-rata indikator ke 2 yaitu: 

= 95. Nilai tersebut berada pada interval 80-

100, artinya nilai posttest kemampuan menyimak anak dilihat dari 

indikator Mengulang kalimat yang lebih kompleks termasuk pada 

kategori sangat baik. 

c) Memahami aturan dalam suatu perintah 

  Indikator ketiga ini dikembangkan menjadi 4 item 

pernyataan, yaitu nomor 9 sampai 12. Pada item nomor 9, yaitu 

“anak mampu bejajar mengantri untuk belajar membaca”. Dari 

item pernyataan ini diperoleh data anak dengan kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 6 anak, dan Berkembang 

Sangat Baik (BSB) = 4 anak. Berdasarkan data tersebut dilakukan 

perhitungan rata-ratanya:     =  = =  ×100 = 85 

 Pada item nomor 10, yaitu “anak mampu mencuci tangan 

setelah makan”. Dari item pernyataan ini diperoleh data anak 

dengan kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) = 10 anak. 

Berdasarkan data tersebut dilakukan perhitungan rata-ratanya:   

  =  =  =  ×100 = 100 

Pada item nomor 11, yaitu “anak mampu menyusun balok 

hanya di area bermain”. Dari item pernyataan ini diperoleh data 

anak dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 5 

anak, dan Berkembang Sangat Baik (BSB) = 5 anak. Berdasarkan 

data tersebut dilakukan perhitungan rata-ratanya:  

 =  = =  ×100 = 88 

Pada item nomor 12, yaitu “anak mampu berjalan pelan-

pelan saat menuju ke kamar mandi”. Dari item pernyataan ini 



 

 

diperoleh data anak dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) = 6 anak, dan Berkembang Sangat Baik (BSB) = 4 anak. 

Berdasarkan data terseut dilakukan perhitungan rata-ratanya:  

    =  = =  ×100 = 85 

Setelah didapatkan nilai rata-rata setiap item yang dihitung, 

kemudian menghitung nilai rata-rata indikator ke 3 yaitu: 

= 90. Nilai tersebut berada pada interval 80-100, 

artinya nilai posttest kemampuan menyimak anak dilihat dari 

indikator memahami aturan dalam suatu perintah bernilai termasuk 

pada kategori sangat baik. 

d) Senang dan menghargai bacaan 

Indikator keempat ini dikembangkan menjadi 4 item 

pernyataan, yaitu nomor 13 sampai 16. Pada item nomor 13, yaitu 

“anak mampu duduk tenang Ketika guru membacakan cerita”. 

Dari item pernyataan ini diperoleh data anak dengan kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 5 anak, dan Berkembang 

Sangat Baik (BSB) = 5 anak. Berdasarkan data tersebut dilakukan 

perhitungan rata-ratanya:   =  = =  ×100 = 88 

 Pada item nomor 14, yaitu “anak mampu bertanya tentang 

isi cerita yang dibacakan oleh guru”. Dari item pernyataan ini 

diperoleh data anak dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) = 3 anak, dan Berkembang Sangat Baik (BSB) = 7 anak. 

Berdasarkan data tersebut dilakukan perhitungan rata-ratanya:  

    =  = =  ×100 = 83 

Pada item nomor 15, yaitu “anak membuka buku cerita 

dengan perlahan tanpa merobeknya”. Dari item pernyataan ini 

diperoleh data anak dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan 



 

 

(BSH) = 4 anak, dan Berkembang Sangat Baik (BSB) = 6 anak. 

Berdasarkan data tersebut dilakukan perhitungan rata-ratanya:  

    =  = =  ×100 = 90 

Pada item nomor 16, yaitu “anak mampu menyimpan buku 

ke rak sesuai tempatnya”. Dari item pernyataan ini diperoleh data 

anak dengan kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) = 10 anak. 

Berdasarkan data tersebut dilakukan perhitungan rata-ratanya:     

 =  =  =  ×100 = 100 

Setelah didapatkan nilai rata-rata setiap item yang dihitung, 

kemudian menghitung nilai rata-rata indikator ke 4 yaitu: 

= 90. Nilai tersebut berada pada interval 80-100, 

artinya nilai posttest kemampuan menyimak anak dilihat dari 

indikator senang dan menghargai bacaan bernilai termasuk pada 

kategori sangat baik. 

Berikut ini adalah tabel dari perhitungan nilai rata-rata 

posttest kemampuan menyimak anak usia dini pada kelas 

eksperimen setelah menggunakan media Smart Hafiz.  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 4. 7  

Rekapitulasi Nilai Rata-rata postest kemampuan Menyimak Anak 

Menggunakan Media Smart Hafiz (Kelas Eksperimen) 

No Indikator Nilai Interpretasi 

1 Mengerti beberapa 

perintah secara bersamaan 

92 Sangat Baik 

2 Mengulang kalimat yang 

lebih kompleks  

95 Sangat Baik 

3 memahami aturan dalam 

suatu perintah  

90 Sangat Baik 

4 memahami aturan dalam 

suatu perintah 

90 Sangat Baik  

Jumlah 367 

Rata-rata 92 Sangat Baik 

2. Kemampuan Menyimak Anak Usia Dini Melalui Media SofBook 

(Kelas Kontrol) 

 Data penelitian pada kelas kontrol data diperoleh melalui pretest 

dan posttest yang diukur dengan instrument penelitian. Instrument dalam 

penelitian ini sebanyak 16 item yang dikembangkan dari 4 indikator. 

Seluruh item instrument tersebut memiliki empat kriteria penilitian yaitu: 

Skor 1= Belum Berkembang (BB); Skor 2= Mulai Berkembang (MB); 

Skor 3= Berkembang Sesuai Harapan (BSH); Skor 4= Berkembang 

Sangat Baik (BSB). 

Kemudian, hasil penghitungan nilai rata-rata untuk setiap item 

diinterpretasikan pada kriteria penilaian dengan skala 0-100. 

a. Analisis Parsial Item Per Indikator Kelompok Kontrol  

Berikut diuraikan hasil analisis pretest dan posttest kelas kontrol 

yaitu melalui media sofbook:  

1. Pretest kelas kontrol  

      Pretest pada kelas kontrol dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui bagaimana kemampuan awal menyimak anak saat 



 

 

sebelum memakai media sofbook. berpedoman pada instrument 

penelitian sebanyak enam belas item yang dikembangkan dari 4 

indikator, berikut diuraikan analisis data hasil pretest kelas kontrol: 

a) Mengerti beberapa perintah secara bersamaan 

Dari indikator ini dikembangkan menjadi 4 item pernyataan 

yaitu nomor 1 sampai 4. Pada item nomor 1, yaitu “anak mampu 

mengambil pensil kemudian disimpan lagi pada tempatnya”. Dari 

pertanyaan ini diperoleh hasil data anak dengan kategori Mulai 

Berkembang (MB) = 2 anak, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 

7 anak, dan Berkembang Sangat Baik (BSB) = 1 anak. Berdasarkan 

data tersebut dilakukan penghitungan nilai rataratanya:    

  =  = =  ×100 = 73 

Item pernyataan nomor 2, yaitu “anak mampu menutup 

Kembali buku kemudian menyimpannya di tas”. Dari item 

pernyataan ini diperoleh data anak dengan kategori Mulai 

Berkembang (MB) = 5 anak, dan Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) = 5 anak. Berdasarkan data tersebut dilakukan perhitungan 

nilai rata-ratanya:  =  = =  ×100 = 63 

 Item pernyataan nomor 3, yaitu “anak mampu merapikan 

mainan lalu Kembali ke kursi”. Dari item pernyataan ini diperoleh 

data anak dengan kategori Mulai Berkembang (MB) = 7 anak, dan 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 3 anak. Berdasarkan data 

tersebut dilakukan perhitungan nilai rata-ratanya: 

    =  = =  ×100 = 58 

Item pernyataan nomor 4, yaitu “anak mampu membuang 

sampah pada tempatnya”. Dari item pernyataan ini diperoleh data 

anak dengan kategori Mulai Berkembang (MB) = 3 anak, dan 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 7 anak. Berdasarkan data 

tersebut dilakukan perhitungan nilai rata-ratanya:   



 

 

 =  = =  ×100 = 58 

 Setelah didapatkan nilai rata-rata setiap item, kemudian 

menghitung nilai rata-rata indikator ke 1 yaitu: 

= 63. Nilai tersebut berada pada interval 60-69, 

artinya nilai pretest kemampuan menyimak anak dilihat dari 

indikator Mengerti beberapa perintah secara bersamaan, bernilai 

termasuk pada kategori cukup. 

b) Mengulang kalimat yang lebih kompleks 

Indikator kedua ini dikembangkan menjadi 4 item 

pernyataan, yaitu nomor 5 sampai 8. Pada item nomor 5, yaitu 

“anak bermain di taman setelah makan”. Dari item pernyataan ini 

diperoleh data anak dengan kategori Mulai Berkembang (MB) = 2 

anak, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 5 anak, dan 

Berkembang Sangat Baik (BSB) = 3 anak. Berdasarkan data 

tersebut dilakukan perhitungan rata-ratanya:  

    =  = =  ×100 = 78 

 

     Pada item nomor 6, yaitu “anak mampu memakai Sepatu 

dengan benar tanpa terbalik”. Dari item pernyataan ini diperoleh 

data anak dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 6 

anak, dan Berkembang Sangat Baik (BSB) = 4 anak. Berdasarkan 

data terseut dilakukan perhitungan rata-ratanya:  

 =  = =  ×100 = 85 

     Pada item nomor 7, yaitu “anak mampu memakai jas 

hujan karena hujan”. Dari item pernyataan ini diperoleh data anak 

dengan kategori Mulai Berkembang (MB) = 4 anak, Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH) = 5 anak, dan Berkembang Sangat Baik 



 

 

(BSB) = 1 anak. Berdasarkan data terseut dilakukan perhitungan 

rata-ratanya:     =  =  =  ×100 = 68 

     Pada item nomor 8, yaitu “anak mampu membereskan 

pensilnya setelah menggambar”. Dari item pernyataan ini 

diperoleh data anak dengan kategori Mulai Berkembang (MB) = 9 

anak, dan Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 1 anak. 

Berdasarkan data terseut dilakukan perhitungan rata-ratanya:  

    =  =  =  ×100 = 53 

    Setelah didapatkan nilai rata-rata setiap item, kemudian 

menghitung nilai rata-rata indikator ke 2 yaitu: 

= 71. Nilai tersebut berada pada interval 70-79, 

artinya nilai pretest kemampuan menyimak anak dilihat dari 

indikator Mengulang kalimat yang lebih kompleks bernilai 

termasuk pada kategori baik. 

c) Memahami aturan dalam suatu perintah 

Indikator ketiga ini dikembangkan menjadi 4 item 

pernyataan, yaitu nomor 9 sampai 12. Pada item nomor 9, yaitu 

“anak mampu berjajar mengantri untuk belajar membaca”. Dari 

item pernyataan ini diperoleh data anak dengan kategori Mulai 

Berkembang (MB) = 10 anak. Berdasarkan data tersebut 

dilakukan perhitungan rata-ratanya:  

 =  =  =  ×100 = 100 

Pada item nomor 10, yaitu “anak mampu mencuci tangan 

setelah makan”. Dari item pernyataan ini diperoleh data anak 

dengan kategori Mulai Berkembang (MB) = 2 anak, dan 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 8 anak. Berdasarkan data 

tersebut dilakukan perhitungan rata-ratanya:  

    =  =  =  ×100 = 70 



 

 

Pada item nomor 11, yaitu “anak mampu menyusun balok 

hanya di area bermain”. Dari item pernyataan ini diperoleh data 

anak dengan kategori Mulai Berkembang (MB) = 7 anak, dan 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 3 anak. Berdasarkan data 

terseut dilakukan perhitungan rata-ratanya:  

    =  =   =  ×100 = 58 

Pada item nomor 12, yaitu “anak mampu berjalan pelan-

pelan saat menuju ke kamar mandi”. Dari item pernyataan ini 

diperoleh data anak dengan kategori Mulai Berkembang (MB) = 

7 anak, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 2 anak, dan 

Berkembang Sangat Baik (BSB) = 1 anak. Berdasarkan data 

terseut dilakukan perhitungan rata-ratanya:  

    =  =   =  ×100 = 60 

Setelah didapatkan nilai rata-rata setiap item, kemudian 

menghitung nilai rata-rata indikator ke 3 yaitu: 

= 60. Nilai tersebut berada pada interval 60-

69, artinya nilai pretest kemampuan menyimak anak dilihat dari 

indikator memahami aturan dalam suatu perintah bernilai 

termasuk pada kategori cukup. 

d)  Senang dan menghargai bacaan 

Indikator keempat ini dikembangkan menjadi 4 item 

pernyataan, yaitu nomor 13 sampai 16. Pada item nomor 13, yaitu 

“anak mampu duduk tenang ketika guru membacakan cerita”. 

Dari item pernyataan ini diperoleh data anak dengan kategori 

Mulai Berkembang (MB) = 6 anak, Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) = 3 anak, dan Berkembang Sangat Baik (BSB) = 1 anak. 

Berdasarkan data tersebut dilakukan perhitungan rata-ratanya:  

   =  =   =  ×100 = 63 



 

 

Pada item nomor 14, yaitu “anak bertanya tentang isi 

cerita yang dibacakan oleh guru”. Dari item pernyataan ini 

diperoleh data anak dengan kategori Mulai Berkembang (MB) = 

9 anak, dan Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 1 anak. 

Berdasarkan data tersebut dilakukan perhitungan rata-ratanya:  

 =  =   =  ×100 = 53 

Pada item nomor 15, yaitu “anak mampu membuka buku 

cerita dengan perlahan tanpa merobeknya”. Dari item pernyataan 

ini diperoleh data anak dengan kategori Mulai Berkembang (MB) 

= 3 anak, dan Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 7 anak. 

Berdasarkan data terseut dilakukan perhitungan rata-ratanya: 
 

   =  =   =  ×100 = 68 

Pada item nomor 16, yaitu “anak mampu menyimpan 

buku ke rak sesuai tempatnya”. Dari item pernyataan ini 

diperoleh data anak dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) = 7 anak, dan Berkembang Sangat Baik (BSB) = 3 anak. 

Berdasarkan data terseut dilakukan perhitungan rata-ratanya:  

 =  =  =  ×100 = 83 

Setelah didapatkan nilai rata-rata setiap item, kemudian 

menghitung nilai rata-rata indikator ke 4 yaitu: 

= 67. Nilai tersebut berada pada interval 60-

69, artinya nilai pretest kemampuan menyimak anak dilihat dari 

indikator memahami aturan dalam suatu perintah bernilai 

termasuk pada kategori cukup. 

Berikut ini adalah tabel dari perhitungan nilai rata-rata pretest 

kemampuan menyimak anak usia dini pada kelas kontrol sebelum 

menggunakan media Softbook.  



 

 

     Tabel 4. 8  

               Rekapitulasi Nilai Rata-rata Pretest Kelas Kemampuan Menyimak 

 Anak Menggunakan Media Sofbook (Kelas Kontrol) 

No Indikator Nilai Interpretasi 

1 Mengerti beberapa perintah 

secara bersamaan 

63 Cukup 

2 Mengulang kalimat yang lebih 

kompleks  

71 Baik 

3 memahami aturan dalam suatu 

perintah  

60 Cukup 

4 memahami aturan dalam suatu 

perintah 

67 Cukup 

Jumlah 261 

Rata-rata 65 Cukup 

2. Posttest kelas kontrol  

Posttest pada kelas kontrol dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

bagaimana kemampuan awal menyimak anak saat sesudah memakai 

softbook. berpedoman pada instrument penelitian sebanyak enam belas item 

yang dikembangkan dari 4 indikator, berikut diuraikan analisis data hasil 

posttest kelas kontrol: 

a) Mengerti beberapa perintah secara bersamaan 

Dari indikator ini dikembangkan menjadi 4 item pernyataan yaitu 

nomor 1 sampai 4. Pada item nomor 1, yaitu “anak mampu mengambil 

pensil kemudian disimpan lagi pada tempatnya”. Dari pertanyaan ini 

diperoleh hasil data anak dengan kategori Mulai Berkembang (MB) = 4 

anak, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 5 anak, dan Berkembang 

Sangat Baik (BSB) = 1 anak. Berdasarkan data tersebut dilakukan 

penghitungan nilai rataratanya:   

 =  =  =  ×100 = 68 



 

 

Item pernyataan nomor 2, yaitu “anak mampu menutup Kembali 

buku kemudian menyimpannya di tas”. Dari item pernyataan ini 

diperoleh data anak dengan kategori Mulai Berkembang (MB) = 4 anak, 

dan Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 6 anak. Berdasarkan data 

tersebut dilakukan perhitungan nilai rata-ratanya: 

 =  =  =  ×100 = 65 

Item pernyataan nomor 3, yaitu “anak mampu merapikan mainan 

lalu Kembali ke kursi”. Dari item pernyataan ini diperoleh data anak 

dengan kategori Mulai Berkembang (MB) = 9 anak, dan Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH) = 1 anak. Berdasarkan data tersebut dilakukan 

perhitungan nilai rata-ratanya:  =  =  =  ×100 = 58 

Item pernyataan nomor 4, yaitu “anak mampu membuang 

sampah pada tempatnya”. Dari item pernyataan ini diperoleh data anak 

dengan kategori Mulai Berkembang (MB) = 8 anak, dan Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH) = 2 anak. Berdasarkan data tersebut dilakukan 

perhitungan nilai rata-ratanya:  =  =  =  ×100 = 58 

Setelah didapatkan nilai rata-rata setiap item, kemudian 

menghitung nilai rata-rata indikator ke 1 yaitu: = 67. 

Nilai tersebut berada pada interval 60-69, artinya nilai posttest 

kemampuan menyimak anak dilihat dari indikator Mengerti beberapa 

perintah secara bersamaan, bernilai termasuk pada kategori cukup. 

b) Mengulang kalimat yang lebih kompleks 

 Indikator kedua ini dikembangkan menjadi 4 item pernyataan, 

yaitu nomor 5 sampai 8. Pada item nomor 5, yaitu “anak bermain di 

taman setelah makan”. Dari item pernyataan ini diperoleh data anak 

dengan kategori Mulai Berkembang (MB) = 4 anak, Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) = 4 anak, dan Berkembang Sangat Baik (BSB) = 2 anak. 

Berdasarkan data tersebut dilakukan perhitungan rata-ratanya:  

   =  =  =  ×100 = 70 



 

 

    Pada item nomor 6, yaitu “anak mampu memakai Sepatu dengan 

benar tanpa terbalik”. Dari item pernyataan ini diperoleh data anak 

dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 6 anak, dan 

Berkembang Sangat Baik (BSB) = 4 anak. Berdasarkan data terseut 

dilakukan perhitungan rata-ratanya:  

 =  =  =  ×100 = 85 

Pada item nomor 7, yaitu “anak mampu memakai jas hujan 

karena hujan”. Dari item pernyataan ini diperoleh data anak dengan 

kategori Mulai Berkembang (MB) = 6 anak, dan Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) = 4 anak. Berdasarkan data terseut dilakukan 

perhitungan rata-ratanya:   =  =  =  ×100 = 60 

Pada item nomor 8, yaitu “anak mampu membereskan 

pensilnya setelah menggambar”. Dari item pernyataan ini diperoleh 

data anak dengan kategori Mulai Berkembang (MB) = 5 anak, dan 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 5 anak. Berdasarkan data terseut 

dilakukan perhitungan rata-ratanya:  

    =  =  =  ×100 = 63 

Setelah didapatkan hasil rata-rata setiap item, kemudian 

menghitung nilai rata-rata indikator ke 2 yaitu: = 

70. Nilai tersebut berada pada interval 70-79, artinya nilai posttest 

kemampuan menyimak anak dilihat dari indikator Mengerti beberapa 

perintah secara bersamaan, bernilai termasuk pada kategori baik. 

c) Memahami aturan dalam suatu perintah 

Indikator ketiga ini dikembangkan menjadi 4 item pernyataan, 

yaitu nomor 9 sampai 12. Pada item nomor 9, yaitu “anak mampu 

berjajar mengantri untuk belajar membaca”. Dari item pernyataan ini 

diperoleh data anak dengan kategori Mulai Berkembang (MB) = 9 

anak, dan Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 1 anak. Berdasarkan 

data tersebut dilakukan perhitungan rata-ratanya:  



 

 

    =  =  =  ×100 = 53 

Pada item nomor 10, yaitu “anak mampu mencuci tangan 

setelah makan”. Dari item pernyataan ini diperoleh data anak dengan 

kategori Mulai Berkembang (MB) = 1 anak, dan Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) = 9 anak. Berdasarkan data tersebut dilakukan 

perhitungan rata-ratanya:  =  =  =  ×100 = 73 

Pada item nomor 11, yaitu “anak mampu Menyusun balok 

hanya di area bermain”. Dari item pernyataan ini diperoleh data anak 

dengan kategori Mulai Berkembang (MB) = 8 anak, dan Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH) = 2 anak. Berdasarkan data terseut dilakukan 

perhitungan rata-ratanya:   =  =  =  ×100 = 58 

Pada item nomor 12, yaitu “anak mampu berjalan pelan-pelan 

saat menuju ke kamar mandi”. Dari item pernyataan ini diperoleh data 

anak dengan kategori Mulai Berkembang (MB) = 5 anak, dan 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 5 anak. Berdasarkan data terseut 

dilakukan perhitungan rata-ratanya:   

  =  =  =  ×100 = 63 

Setelah didapatkan hasil rata-rata setiap item, kemudian 

menghitung nilai rata-rata indikator ke 3 yaitu: = 

62. Nilai tersebut berada pada interval 60-69, artinya nilai posttest 

kemampuan menyimak anak dilihat dari indikator memahami aturan 

dalam suatu perintah bernilai termasuk pada kategori cukup. 

d) Senang dan menghargai bacaan 

Indikator keempat ini dikembangkan menjadi 4 item 

pernyataan, yaitu nomor 13 sampai 16. Pada item nomor 13, yaitu 

“anak mampu duduk tenang Ketika guru membacakan cerita”. Dari 

item pernyataan ini diperoleh data anak dengan kategori Mulai 

Berkembang (MB) = 9 anak, dan Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 



 

 

= 1 anak. Berdasarkan data tersebut dilakukan perhitungan rata-

ratanya:  =  =  =  ×100 = 53 

Pada item nomor 14, yaitu “anak mampu bertanya tentang isi 

cerita yang dibacakan oleh guru”. Dari item pernyataan ini diperoleh 

data anak dengan kategori Mulai Berkembang (MB) = 10 anak. 

Berdasarkan data tersebut dilakukan perhitungan rata-ratanya:  

    =  =  =  ×100 = 100 

Pada item nomor 15, yaitu “anak membuka buku cerita dengan 

perlahan tanpa merobeknya”. Dari item pernyataan ini diperoleh data 

anak dengan kategori Mulai Berkembang (MB) = 2 anak, dan 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 8 anak. Berdasarkan data terseut 

dilakukan perhitungan rata-ratanya:  

  =  =  =  ×100 = 68 

Pada item nomor 16, yaitu “anak mampu menyimpan buku ke 

rak sesuai tempatnya”. Dari item pernyataan ini diperoleh data anak 

dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) = 6 anak, dan 

Berkembang Sangat Baik (BSB) = 4 anak. Berdasarkan data terseut 

dilakukan perhitungan rata-ratanya:  

   =  =  =  ×100 = 85 

Setelah didapatkan nilai rata-rata setiap item, kemudian 

menghitung nilai rata-rata indikator ke 4 yaitu: = 

64. Nilai tersebut berada pada interval 60-69, artinya nilai posttest 

kemampuan menyimak anak dilihat dari indikator memahami aturan 

dalam suatu perintah bernilai termasuk pada kategori cukup. 

Berikut ini adalah tabel dari perhitungan nilai rata-rata posttest 

kemampuan menyimak anak usia dini pada kelas kontrol setelah 

menggunakan media Sofbook.  



 

 

Tabel 4. 9  

Rekapitulasi Nilai Rata-rata Postest Kelas kontrol 

No Indikator Nilai Interpretasi 

1 Mengerti beberapa perintah 

secara bersamaan 

67 Cukup 

2 Mengulang kalimat yang lebih 

kompleks  

70 Baik 

3 memahami aturan dalam suatu 

perintah  

62 Cukup 

4 memahami aturan dalam suatu 

perintah 

64 Cukup 

Jumlah 263 

Rata-rata 66 Cukup 

3. Perbedaan Pengaruh Kemampuan Menyimak Anak Usia Dini melalui 

Media Smart Hafiz dan Media Sofbook  

  Berdasarkan perhitungan terlampir mengenai analisis parsial per 

indikator, kemampuan Menyimak Anak Usia Dini melalaui media Smart Hafiz 

pada kelas eksperimen di Kelompok B1 RA Al-Hidayah Bangsal Kecamatan 

Lumbung Kabupaten Ciamis saat pretest memiliki nilai tertinggi 78 nilai 

terendah 59 dan nilai rata-rata 70 sedangkan pada saat posttest nilai tertinggi 

98 dan nilai terendah 81, nilai rata-rata posttest sebesar 92, nilai tersebut 

mengartikan bahwa setelah memakai media Smart Hafiz kemampuan 

menyimak anak usia dini di kelas eksperimen mengalami perubahan dari 

sebelumnya yaitu berada di kategori 70 (baik) menjadi 92 (sangat baik). 

  Kemampuan menyimak Anak Usia Dini melalui media sofbook 

pada kelas kontrol di Kelompok B2 RA Al-Hidayah Bangsal Kecamatan 

Lumbung Kabupaten Ciamis saat pretest memiliki nilai tertinggi 75 sedangkan 

nilai terendah 56 dan nilai rata-rata 65 sedangkan saat posttest nilai tertinggi 

88 sedangkan nilai terendah 66 dan nilai rata-rata sebesar 66. Dimana hasil 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menyimak anak usia dini setelah 

menggunakan media sofbook di kelas kontrol mengalami perubahan dari 



 

 

sebelumnya yaitu berada pada kategori 65 (cukup) menjadi 66 kategori 

(cukup). 

a. Uji Normalitas 

1) Data Pretest 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang diperoleh 

pada pretest berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan 

dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat (x²). Adapun hasil uji 

normalitas pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

pada tabel berikut:  

Tabel 4. 10  

Hasil Uji Normalitas Data pretest melalui  

media Smart Hafiz dan media sofbook  

Nilai yang dicari Kelompok 

Eksperimen  

Kelompok Kontrol 

Xt 78 75 

Xr 59 56 

Rata-rata (Mean) 69 64,5 

Standar Deviasi 5,87 5,80 

X2hitung  3,093 3,688 

Derajat Kebebasan 1 1 

Taraf Signifikan 5% 5% 

X2tabel 3,841% 3,841% 

Interpretasi Normal Normal 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil pretest 

dari kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut berdistribusi normal. Hal 

tersebut dapat terlihat dari hasil x²hitung x²tabel Hasil uji normalitas data 

pretest kelas eksperimen yaitu x²hitung (3,093) < x²tabel (3,841) dan data 

pretest kelas kontrol yaitu x²hitung (3,688) < x²tabel (3,841) 

2) Data Posttest 



 

 

 Sama halnya seperti pada data pretest, uji normalitas juga 

dilakukan pada data posttest dengan tujuan untuk mengetahui data yang 

diperoleh berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Uji 

normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat (x²). 

Adapun hasil uji normalitas posttest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4. 11  

Hasil Uji Normalitas Data posttest melalui 

 media Smart Hafiz dan media sofbook  

Nilai yang dicari Kelompok 

Eksperimen  

Kelompok Kontrol 

Xt 98 88 

Xr 81 66 

Rata-rata (Mean) 91 77,5 

Standar Deviasi 5,87 6,48 

X2hitung  3,093 1,206 

Derajat Kebebasan 1 1 

Taraf Signifikan 5% 5% 

X2tabel 3,841% 3,841% 

Interpretasi Normal Normal 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil posttest 

kedua kelas tersebut berdistribusi normal. Hal ini terlihat dari hasil 

x²hitung x²tabel. Hasil uji normalitas data posttest kelas eksperimen yaitu 

2,954 < 3,841 dan data pretest kelas kontrol yaitu 1,185 < 3,841. 

b. Uji Homogenitas  

1) Data Pretest  

                  Uji homogen dilakukan untuk mengetahui data yang diperoleh 

bersifat homogen atau tidak. Hasil data pretest yang telah diuji adalah 

sebagai berikut: 



 

 

Tabel 4. 12  

Hasil Uji Homogenitas Data pretest 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa 

hasil uji pada kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen. 

Hal tersebut karena Fhitung (1,02) < Ftabel (3,18) 

2) Data Posttest 

       Perolehan data dari hasil uji homogenitas posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4. 13  

Hasil Uji Homogenitas Data posttest 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil uji pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen. Hal tersebut karena 

Fhitung (0,82) < Ftabel (3,18) 

c. Uji t (Hipotesis) 

1) Data Pritest 

      Setelah uji normalitas dan uji homogenitas dilakukan dengan 

perolehan data normal dan homogen, selanjutnya dilakukan uji t 

diuraikan pada tabel berikut: 

 

Nilai Varian 

pretest 

Eksperimen 

Nilai Varian 

pretest 

Kontrol 

Hasil 

Fhitung 

Hasil  

Ftabel 

Interpretasi 

34,44 33,61 1,02 3,18 Homogen 

Nilai Varian 

posttest 

Eksperimen 

Nilai Varian 

posttest 

Kontrol 

Hasil 

Fhitung 

Hasil  

Ftabel 

Interpretasi 

34,44 42 0,82 3,18 Homogen 



 

 

Tabel 4. 14  

Uji Hipotesis Data Pretest kedua kelas 

 (Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol) 

Data thitung  ttabel db Keterangan  

Pretest Kelas 

eksperimen (media 

Smart Hafiz) dan 

Kelas kontrol 

(media sofbook) 

1,72 2,101 18 HO diterima 

Ha ditolak 

           

   Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, diperoleh 

harga thitung sebesar 1,72 dan harga ttabel pada taraf signifikansi 5% 

dengan db 18 sebesar 2,101. Dengan demikian, karena thitung (1,72) < 

ttabel (2,101) maka hipotesis Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini dapat 

diinterpretasikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

kemampuan menyimak anak antara media Smart Hafiz (kelas 

eksperimen) dengan media sofbook (kelas kontrol). 

2) Data posttest 

     Ditinjau pada perolehan hasil uji normalitas dan uji 

homogenitas yang menunjukkan menyimak anak berdistribusi normal 

dan homogen, selanjutnya dilakukan uji t yang diuraikan pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4. 15  

Uji Hipotesis Data Posttest 

Data thitung  ttabel db Keterangan  

Posttest Kelas 

eksperimen (media 

Smart Hafiz) dan 

Kelas kontrol 

(media sofbook) 

4,87 2,101 18 HO diterima 

Ha ditolak 



 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, diperoleh 

harga thitung sebesar 4,87 dan harga ttabel pada taraf signifikansi 5% 

dengan db 18 sebesar 2,101. Dengan demikian, karena thitung (4,87) > 

ttabel (2,101) maka hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini dapat 

diinterpretasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

kemampuan menyimak anak antara media Smart Hafiz (kelas 

eksperimen) dengan media sofbook (kelas kontrol). 

C. Pembahasan 

 Hasil analisis data yang diuraikan pada sub bab laporan hasil penelitian 

pada posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol menyatakan diteriman hipotesis 

alternatif (H₁), yaitu terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan menyimak 

Anak Usia Dini antara pembelajaran menggunakan media Smart Hafiz dengan 

media sofbook. Selanjutnya dibahas analisis kemampuan menyimak anak usia 

dini pada kelas eksperimen menggunakan media Smart Hafiz, kemampuan 

menyimak anak usia dini pada kelas kontrol menggunakan media sofbook, 

perbedaan dari kedua media ini adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan menyimak Anak Usia Dini melalui media pembelajaran 

Smart Hafiz di Kelas Eksperimen 

 Pada data hasil pretest diketahui kemampun menyimak anak usia dini 

pada kelas eksperimen dengan interpretasi baik. Hal tersebut didasarkan pada 

nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 71 yang berada pada skala interval 70-79 

dengan nilai tertinggi 78 dan nilai terendah 59. Saat dilakukan pemberian 

treatment menggunakan media Smart Hafiz data hasil posttest menunjukkan 

adanya pengaruh dari media Smart Hafiz terhadap kemampuan menyimak 

anak usia dini pada kelompok B1. 

 Pada hasil posttest ini diperoleh nilai tertinggi sebesar 98 dan nilai 

terendah 81 sehingga dapat diperoleh nilai rata-rata sebesar 92, nilai tersebut 

berada pada skala interval 80-100 dan diinterpretasikan sangat baik. Seperti 

yang telah diuraikan diatas bahwa terdapat perubahan antara hasil pretest dan 

posttest, sehingga media Smart Hafiz dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran untuk menstimulasi kemampuan menyimak anak usia dini. 



 

 

 Menurut Miftakhurrohmah (2025), Smart Hafiz terbukti menjadi 

sebuah media edukasi yang efektif dengan mengkombinasikan elemen 

interaktif dalam pembelajaran al-qur'an. Hal ini membantu meningkatkan 

daya ingat dan minat anak-anak usia dini terhadap konten audio-visual, yang 

mirip dengan rangsangan saat mendengarkan. Selain itu, media ini juga 

melatih kemampuan mendengarkan cerita melalui fitur-fiturnya, yang dapat 

mempercepat penguasaan ayat-ayat pendek dan memberikan dampak positif 

dalam proses belajar. 

 Dari sudut pandang tersebut, media Smart Hafiz dapat digunakan 

sebagai salah satu strategi efektif untuk mengatasi permasalahan terkait 

kemampuan menyimak anak. Keunggulan utama dari media ini terletak pada 

kemampuannya untuk mengintegrasikan anak dalam memperhatikan saat 

proses pembelajaran, yang secara aktif mendorong anak untuk menjadi lebih 

fokus saat proses pembelajaran berlangsung, yang secara signifikan 

mempengaruhi kemampuan menyimak mereka menjadi lebih baik.  

2. Kemampuan menyimak Anak Usia Dini melalui media pembelajaran 

sofbook di Kelas Kontrol 

 Pada kelas kontrol hasil pretest menunjukkan data berdistribusi 

kurang dengan nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 56 hasil nilai rata-rata 65 

nilai tersebut berada pada skala interval 60-69 menunjukkan interpretasi 

cukup. Sedangkan hasil pada nilai posttest, menunjukkan data berdistribusi 

baik dengan nilai tertinggi 88 dan nilai terendah 66 sehingga menghasilkan 

nilai rata-rata yaitu 66 nilai tersebut berada pada skala interval 60-69 dengan 

interpretasi cukup. Sebagaimana yang telah diuraikan di atas, terlihat ada 

perubahan antara hasil pretest dan posttes, maka media sofbook dapat 

dijadikan salah satu media pembelajaran untuk menstimulasi kemampuan 

menyimak anak usia dini. 

 Dengan menggunakan media sofbook untuk proses pembelajaran 

kelas kontrol, terlihat adanya perubahan signifikan pada kemampuan 

menyimak anak usia dini, di mana distribusi data posttest lebih baik 

dibandingkan pretest dengan rata-rata naik dari 65 menjadi 66, nilai terendah 



 

 

dari 56 ke 66, dan tertinggi dari 75 ke 88, sehingga tetap berada pada skala 

interval 60-69 dengan interpretasi cukup namun menunjukkan perubahan 

kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Lev Vygotsky (1978) dalam teori 

Zone of Proximal Development menekankan bahwa media sofbook dapat 

membantu anak mencapai kemampuan menyimak lebih tinggi dengan 

bimbingan visual-audio. 

3. Pengaruh kemampuan Menyimak Anak Usia Dini antara Media 

Pembelajaran Smart Hafiz dengan Media Pembelajaran Sofbook di 

Kelompok B RA Al-Hidayah Kecamatan Lumbung Kabupaten Ciamis 

 Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya perbedaan kemampuan 

menyimak anak usia dini yaitu antara penggunaan media Smart Hafiz sebagai 

kelas eksperimen di Kelompok B1 RA Al-Hidayah dan anak yang 

pembelajarannya menggunakan media sofbook pada kelas kontrol di kelompok 

B2 RA Al-Hidayah Kecamatan Lumbung Kabupaten Ciamis. Hal tersebut 

dibuktikan melalui uji hipotesis menggunakan teknik independent sample test 

dengan hasil sebagi berikut: 

 Hasil uji "t" diperoleh nilai thitung (4,87) > ttabel (2,101) pada taraf 

signifikansi 5% sebesar 2,101. Maka artinya Ho ditolak dan Ha diterima 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan menyimak anak antara media Smart Hafiz (kelas eksperimen) 

dengan media sofbook (kelas kontrol). Di Kelas B RA Al-Hidayah Kecamatan 

Lumbung Kabupaten Ciamis. 

 Lev Vygotsky (1978) dalam teori Zona Perkembangan Proksimal 

menjelaskan bahwa alat interaktif seperti Smart Hafiz memberikan dukungan 

yang lebih baik untuk keterampilan mendengarkan dibandingkan dengan 

media yang tidak berubah seperti sofbook. Menurut Machali (2012), 

menyimak diartikan sebagai kemampuan bahasa reseptif yang pertama bagi 

anak-anak prasekolah, yang melibatkan fokus yang tinggi, pemahaman, dan 

tanggapan terhadap suara, yang terbukti lebih unggul pada kelompok Smart 

Hafiz dibandingkan dengan kelompok sofbook karena adanya unsur interaktif 

pada media Smart Hafiz. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisi data mengenai pengaruh penggunaan media 

Smart Hafiz terhadap kemampuan menyimak anak usia dini di Kelompok B RA 

Al-Hidayah Kecamatan Lumbung Kabupaten Ciamis dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan menyimak anak usia dini di Kelompok B1 RA AI-

Hidayah Kecamatan Lumbung Kabupaten Ciamis melalui media Smart 

Hafiz di kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 70 

dengan kategori baik dan nilai rata-rata posttest sebesar 92 dengan 

kategori sangat baik. 

2. Kemampuan menyimak anak usia dini di Kelompok B2 RA Al-

Hidayah Kecamatan Lumbung Kabupaten Ciamis melalui media 

sofbook di kelas kontrol diproleh nilai rata-rata pretest sebesar 65 

dengan kategori cukup dan nilai rata-rata posttest sebesar 66 dengan 

kategori cukup. 

3. Hasil pengujian hipotesis dengan uji t diperoleh thitung 4,87 sedangkan 

nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% adalah 2,101. Karena thitung 4,87 > 

ttabel 2,10 maka hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat 

perbedaan kemampuan menyimak anak usia dini antara media Smart 

Hafiz dengan media sofbook di Kelompok B RA Al-Hidayah 

Kecamatan Lumbung Kabupaten Ciamis. 

B. Saran  

Dari hasil penelitian terlihat ada perbedaan dalam kemampuan menyimak 

anak usia dini antara penggunaan media Smart Hafiz dengan penggunaan media 

sofbook. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ini berikut beberapa saran 

yang dapat dijadikan bahan untuk pertimbangan oleh pihak-pihak yang berkaitan: 

1. Bagi sekolah, diharapkan dapat mendukung penggunaan media 

pembelajaran inovatif yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini agar 

proses pembelajaran menjadi lebih optimal. Pemanfaatan media ini perlu 



 

 

dibarengi dengan penyediaan ruang dan waktu yang cukup agar anak tidak 

hanya terpaku pada layar, tetapi juga diberi kesempatan berdiskusi dan 

mengekspresikan hasil simakannya. Dengan begitu, media digital tidak 

sekadar menjadi hiburan, melainkan alat yang benar-benar menumbuhkan 

daya dengar dan pemahaman anak. 

2. Bagi pendidik, diharapkan mampu lebih memperhatikan proses 

pembelajaran peserta didik dalam meningkatkan aspek perkembangan baik 

dalam penggunaan metode ataupun media yang tepat agar anak mencapai 

perkembangan yang optimal. Dan juga disarankan memanfaatkan media 

Smart Hafiz sebagai alternatif pembelajaran untuk membantu 

meningkatkan kemampuan menyimak anak usia dini secara lebih menarik 

dan efektif. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melaksanakan penelitian sebaiknya 

lebih memahami teori-teori yang berkaitan dari penelitian. Agar hasil 

penelitian dilaksanakan lebih optimal dan tersusun serta memperoleh 

temuan-temuan baru yang dapat menyempurnakan penelitian sebelumnya. 

Ruang kajian tentang Smart Hafiz masih terbuka lebar. Penelitian 

berikutnya bisa memperluas variabel, misalnya mengaitkan media ini 

dengan kemampuan bahasa reseptif lainnya, kreativitas, atau karakter 

religius. Akan lebih menarik jika menggunakan desain eksperimen yang 

lebih luas, sampel lebih besar, atau membandingkan Smart Hafiz dengan 

media digital lain seperti aplikasi cerita interaktif. Dengan begitu, temuan 

akan semakin kaya dan bisa menjadi rujukan pengembangan media PAUD 

di era digital.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kisi-kisi Instrumen Penilaian 

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN 

Penilaian Penggunaan Media Smart Hafiz Terhadap Kemampuan Menyimak 

Anak Usia Dini 

Variabel Indikator Sub Indikator No 

Item 

Kemampuan 

Menyimak 

Mengerti beberapa 

perintah secara 

bersamaan 

Mengerti dua perintah sederhana 

yang diberikan secara berurutan 

1-2 

Menuntaskan dua instruksi 

berbeda dalam satu kali 

penyampaian 

3-4 

Mengulang kalimat 

yang lebih kompleks 

Mengulang kalimat panjang 

dengan susunan kata yang masih 

terjaga 

5-6 

Mengulang kalimat yang 

memiliki lebih dari satu 

informasi dengan makna tetap 

jelas 

7-8 

Memahami aturan 

dalam suatu perintah 

Mengikuti urutan langkah dalam 

sebuah perintah sederhana 

9-10 

Menjalankan perintah yang 

memiliki batasan atau aturan 

tertentu 

11-

12 

Senang dan 

menghargai bacaan 

Menunjukan ketertarikan saat 

kegiatan membaca berlangsung 

13-

14 

Merawat dan menggunakan 

buku dengan cara yang tepat 

15-

16 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 Lembar Observasi 

Lembar Observasi 

Kemampuan Menyimak Anak Usia Dini di Kelas B RA Al-Hidayah 

Kecamatan Lumbung Kabupaten Ciamis 

Nama Anak  :  

Kelompok  :  

Hari/Tanggal :  

No 

Item  

  

Item Penilaian  

 Penilaian   

BB  MB BSH BSB 

1  Anak mampu mengambil pensil 

kemudian disimpan lagi pada 

tempatnya 

        

2  Anak mampu menutup kembali 

buku kemudian menyimpannya di 

tas 

        

3  Anak mampu merapikan mainan 

lalu kembali ke kursi 

        

4  Anak mampu membuang sampah 

pada tempatnya 

        

5  Anak bermain di taman setelah 

makan 

        

6  Anak mampu memakai sepatu 

dengan benar tanpa terbalik 

        

7  Anak mampu memakai jas hujan 

karena hujan 

        

8  Anak mampu membereskan 

pensilnya setelah menggambar 

        



 

 

No 

Item  

  

Item Penilaian  

 Penilaian   

BB  MB BSH BSB 

9  Anak mampu berjajar mengantri 

untuk belajar membaca 

        

10  Anak mampu mencuci tangan 

setelah makan 

        

11  Anak mampu menyusun balok 

hanya di area bermain 

        

12  Anak berjalan pelan-pelan saat 

menuju ke kamar mandi 

        

13  Anak duduk tenang ketika guru 

membacakan cerita 

        

14  Anak bertanya tentang isi cerita 

yang dibacakan oleh guru 

        

15  Anak membuka buku cerita dengan 

perlahan tanpa merobeknya 

        

16  Anak mampu menyimpan buku ke 

rak sesuai tempatnya  

        

  

Keterangan: 

Belum Berkembang  : 1 

Mulai Berkembang  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan : 3 

Berkembang Sangat Baik  : 4
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Lampiran  3 Uji Validitas 

Tabel 1 

Data Hasil Observasi Uji Validitas 

Sam-

pel  

Skor Penilaian XT XT2 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
  

s1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 4096 

s2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 61 3721 

s3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 2304 

s4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 4096 

s5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 4096 

s6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 4096 

s7 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 3721 

s8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 4096 

s9 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 61 3721 

s10 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 58 3364 

N = 

10  

 

=37 

 

=37 

 

=37 

 

=39 

 

=38 

 

=39 

 

=39 

 

=39 

 

=38 

 

=38 

 

=37 

 

=38 

 

=37 

 

=39 

 

=38 

 

=39 

 

=37609 
37311 
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Tabel 2 

Tabel Perhitungan Validitas Item Nomor 1-16 

Item Nomor 1 

X Y 

 

 

 

 XY 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

3 48 9 2304 144 

4 64 16 4096 256 

4 64 16 4096 256 

4 64 16 4096 256 

3 61 9 3721 183 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

3 58 9 3364 174 

∑X = 37 ∑Y = 609 ∑X2 = 139 ∑Y2 = 37311 ∑XY = 2269 

 

  

        




2222

.

YYNXXN

YXXYN
rxy

 

 

 

  =  =  =  = 0,73 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Item Nomor 2 

X Y 

 

 

 

 XY 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

3 48 9 2304 144 

4 64 16 4096 256 

4 64 16 4096 256 

4 64 16 4096 256 

3 61 9 3721 183 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

3 58 9 3364 174 

∑X = 37 ∑Y = 609 ∑X2 = 139 ∑Y2 = 37311 ∑XY = 2269 

 

  

        




2222

.

YYNXXN

YXXYN
rxy

 

 

 

  =  =  =  = 0,726 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Item Nomor 3 

X Y 

 

 

 

 XY 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

3 48 9 2304 144 

4 64 16 4096 256 

4 64 16 4096 256 

4 64 16 4096 256 

3 61 9 3721 183 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

3 58 9 3364 174 

∑X = 37 ∑Y = 609 ∑X2 = 139 ∑Y2 = 37311 ∑XY = 2269 

 

  

        




2222

.

YYNXXN

YXXYN
rxy

 

 

 

  =  =  =  = 0,726 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

Item Nomor 4 

X Y   XY 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

3 48 9 2304 144 

4 64 16 4096 256 

4 64 16 4096 256 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

4 58 16 3364 232 

∑X = 39 ∑Y = 609 ∑X2  = 153 ∑Y2  = 37311 ∑XY = 2388 

 

  

        




2222

.

YYNXXN

YXXYN
rxy

 

 

 

   =  =  =  = 0,91 

  



 

 

Item Nomor 5 

X Y 

 

 

 

 XY 

4 64 16 4096 256 

3 61 9 3721 183 

3 48 9 2304 144 

4 64 16 4096 256 

4 64 16 4096 256 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

4 58 16 3364 232 

∑X = 38 ∑Y = 609 ∑X2  = 146 ∑Y2  = 37311 ∑XY = 2327 

 

  

        




2222

.

YYNXXN

YXXYN
rxy

 

 

 

  =  =  =  = 0,68 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Item Nomor 6 

X Y   XY 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

3 48 9 2304 144 

4 64 16 4096 256 

4 64 16 4096 256 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

4 58 16 3364 232 

∑X = 39 ∑Y = 609 ∑X2  = 153 ∑Y2  = 37311 ∑XY = 2388 

 

  

        




2222

.

YYNXXN

YXXYN
rxy

 

 

 

   =  =  =  = 0,911 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Item Nomor 7 

X Y 

 

 

 

 XY 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

3 48 9 2304 144 

4 64 16 4096 256 

4 64 16 4096 256 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

4 58 16 3364 232 

39 609 153 37311 2388 

∑X = 39 ∑Y = 609 ∑X2 = 153 ∑Y2 = 37311 ∑XY = 2388 

 

  

        




2222

.

YYNXXN

YXXYN
rxy

 

 

 

   =  =  =  = 0,911 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Item Nomor 8 

X Y 

 

 

 

 XY 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

3 48 9 2304 144 

4 64 16 4096 256 

4 64 16 4096 256 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

4 58 16 3364 232 

39 609 153 37311 2388 

∑X = 39 ∑Y = 609 ∑X2 = 153 ∑Y2 = 37311 ∑XY = 2388 

 

  

        




2222

.

YYNXXN

YXXYN
rxy

 

 

 

   =  =  =  = 0,911 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

Item Nomor 9 

X Y 

 

 

 

 XY 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

3 48 9 2304 144 

4 64 16 4096 256 

4 64 16 4096 256 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

4 64 16 4096 256 

3 61 9 3721 183 

4 58 16 3364 232 

38 609 146 37311 2327 

∑X = 38 ∑Y = 609 ∑X2 = 146 ∑Y2 = 37311 ∑XY = 2327 

  

        




2222

.

YYNXXN

YXXYN
rxy

 

 

 

  =  =  =  = 0,68 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

Item Nomor 10 

X Y 

 

 

 

 XY 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

3 48 9 2304 144 

4 64 16 4096 256 

4 64 16 4096 256 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

4 64 16 4096 256 

3 61 9 3721 183 

4 58 16 3364 232 

38 609 146 37311 2327 

∑X = 38 ∑Y = 609 ∑X2 = 146 ∑Y2 = 37311 ∑XY = 2327 

 

  

        




2222

.

YYNXXN

YXXYN
rxy

 

 

 

  =  =  =  = 0,68 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

Item Nomor 11 

X Y 

 

 

 

 XY 

4 64 16 4096 256 

3 61 9 3721 183 

3 48 9 2304 144 

4 64 16 4096 256 

4 64 16 4096 256 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

3 58 9 3364 174 

∑X = 37 ∑Y = 609 ∑X2 = 139 ∑Y2 = 37311 ∑XY = 2269 

 

  

        




2222

.

YYNXXN

YXXYN
rxy

 

 

 

  =  =  =  = 0,725 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

Item Nomer 12  

X Y 

 

 

 

 XY 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

3 48 9 2304 144 

4 64 16 4096 256 

4 64 16 4096 256 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

4 64 16 4096 256 

3 61 9 3721 183 

4 58 16 3364 232 

∑X = 38 ∑Y = 609 ∑X2 = 146 ∑Y2 = 37311 ∑XY = 2327 

 

  

        




2222

.

YYNXXN

YXXYN
rxy

 

 

 

  =  =  =  = 0,688 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Item Nomor 13 

X Y 

 

 

 

 XY 

4 64 16 4096 256 

3 61 9 3721 183 

3 48 9 2304 144 

4 64 16 4096 256 

4 64 16 4096 256 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

3 58 9 3364 174 

∑X = 37 ∑Y = 609 ∑X2 = 139 ∑Y2 = 37311 ∑XY = 2269 

 

  

        




2222

.

YYNXXN

YXXYN
rxy

 

 

 

  =  =  =  = 0,726 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Item Nomor 14  

X Y 

 

 

 

 XY 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

3 48 9 2304 144 

4 64 16 4096 256 

4 64 16 4096 256 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

4 58 16 3364 232 

∑X = 39 ∑Y = 609 ∑X2 = 153 ∑Y2 = 37311 ∑XY = 2388 

 

  

        




2222

.

YYNXXN

YXXYN
rxy

 

 

 

  



 

 

   =  =  =  = 0,911 

 

 

 

 

 

 

 

 

Item Nomor 15  

X Y 

 

 

 

 XY 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

3 48 9 2304 144 

4 64 16 4096 256 

4 64 16 4096 256 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

3 58 9 3364 174 

∑X = 38 ∑Y = 609 ∑X2 = 146 ∑Y2 = 37311 ∑XY = 2330 

 

 

  

        




2222

.

YYNXXN

YXXYN
rxy

 

 

  



 

 

 

   =  =  =  = 0,836 

 

 

 

 

 

 

 

Item Nomor 16  

X Y 

 

 

 

 XY 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

3 48 9 2304 144 

4 64 16 4096 256 

4 64 16 4096 256 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

4 64 16 4096 256 

4 61 16 3721 244 

4 58 16 3364 232 

∑X = 39 ∑Y = 609 ∑X2 = 153 ∑Y2 = 37311 ∑XY = 2388 

 

  

        




2222

.

YYNXXN

YXXYN
rxy

 

 

  



 

 

 

   =  =  =  = 0,911 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3  

Hasil Uji Validitas 

No Koefisien Korelasi 

hitung (rh) 

Koefesien Korelasi tabel (rt) Interpretasi  

1 0,726 0,632 Valid 

2 0,726 0,632 Valid 

3 0,726 0,632 Valid 

4 0,911 0,632 Valid 

5 0,688 0,632 Valid 

6 0,911 0,632 Valid 

7 0,911 0,632 Valid 

8 0,911 0,632 Valid 

9 0,678 0,632 Valid 

10 0,678 0,632 Valid 

11 0,726 0,632 Valid 

12 0,678 0,632 Valid 

13 0, 726 0,632 Valid 

14 0, 911 0,632 Valid 

15 0, 837 0,632 Valid 



 

 

16 0,911 0,632 Valid 

 



 

 

Lampiran 4 Uji Realibilitas 

1. Menghitung jumlah kuadrat setiap item 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15 

dan 16 

JK item 1   =  

JK item 2   =  

JK item 3   =  

JK item 4   =  

JK item 5   =  

JK item 6   =  

JK item 7   =  

JK item 8   =  

JK item 9   =  

JK item 10 =  

JK item 11 =  

JK item 12 =  

JK item 13 =  

JK item 14 =  

JK item 15 =  

JK item 16 =  

2. Menghitung varian setiap item 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15 dan 16 

dengan rumus: 

 =  =  =  =  =0,21 

 =  =  =  =  =0,21 

 =  =  =  =  =0,21 

 =  =  =  =  =0,09 

 =  =  =  =  =0,16 
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 =  =  =  =  =0,09 

 =  =  =  =  =0,09 

 =  =  =  =  =0,09 

 =  =  =  =  =0,16 

 =  =  =  =  =0,16 

 =  =  =  =  =0,21 

 =  =  =  =  =0,16 

 =  =  =  =  =0,21 

 =  =  =  =  =0,09 

 =  =  =  =  =0,16 

 =  =  =  =  =0,09 

3. Menentukan jumlah varian seluruh item: 

 =  

 

                     

4. Menentukan varian total dengan rumus: 

 =   =  =  =   

= 22,29 
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5. Menentukan koefisien realibilitas dengan menggunakan rumus:  

  = 

(  

6. Interpretasi reabilitas instrument non objektif, dengan ketentuan: 

- Jika berarti tes uraian tersebut reliabel dan  

- Jika  berarti tes uraian tersebut tidak reliabel 

Dengan demikian dari hasil perhitungan di atas, diperoleh harga koefisien 

realibilitas instrument non objektif sebesar 0,99 karena 

dintrerpretasikan bahwa instrument non objektif 

tersebut reliabel. 
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Lampiran 5 Data Siswa Pretest dan Postet 

Tabel 4.22 

Pretest kelompok eksperimen 

Sampel 

 

Skor Item 

  

X 

 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

S1 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 49 77 

S2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 50 78 

S3 3 3 3 2 4 4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 43 67 

S4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 47 73 

S5 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 43 67 

S6 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 75 

S7 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 47 73 

S8 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 43 67 

S9 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 40 63 

S10 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 38 59 

 Nilai Tertinggi 78 

Nilai Terendah 59 
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Tabel 4.23 

Postets Kelompok Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel 

Skor Item 

X 

 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

S1 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 56 88 

S2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 57 89 

S3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 63 98 

S4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 61 95 

S5 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 54 84 

S6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 63 98 

S7 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 56 88 

S8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 62 97 

S9 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 61 95 

S10 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 52 81 

Nilai Tertinggi 98 

Nilai Terendah 81 
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Tabel 4.24 

Pretest kelompok Kontrol 

Nama 

Anak 

Skor item  

X 

 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

S1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 48 75 

S2 3 3 3 3 4 4 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 44 69 

S3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 38 59 

S4 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 47 73 

S5 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 36 56 

S6 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 37 58 

S7 4 2 2 2 4 3 4 2 2 2 2 4 4 2 3 3 45 70 

S8 3 2 2 2 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 3 4 41 64 

S9 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 4 39 61 

S10 3 2 2 2 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 39 61 

 Nilai Tertinggi 75 

Nilai Terendah   56 
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Tabel 4.25 

Postest Kelompok Kontrol 

Nama 

Anak 

 

Skor Item 

 

X 

 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

S1 2 2 2 3 4 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 4 44 69 

S2 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 51 80 

S3 4 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 4 46 72 

S4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 55 86 

S5 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 42 66 

S6 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 4 48 75 

S7 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 49 77 

S8 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 52 81 

S9 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 53 83 

S10 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 56 88 

Nilai Tertinggi 88 

Nilai Terendah 66 
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Lampiran 6 Analisis uji Normalitas Pretest dan postest kelompok eksperimen  

1. Data Hasil pretest kelompok eksperimen 

 Menyusun data nilai terendah sampai nilai tertinggi  

 

 

a. Menentukan skor tertinggi dan skor terendah  

Xt = 78 

Xr = 59 

b. Menentukan jarak pengukuran atau rentan (R) menggunakan rumus: 

R = Xt - Xr + 1 

  = 78 – 59 + 1  

  = 20 

c. Menentukan kelas interval dengan rumus: 

K = 1 + 3,3 logn  

    = 1 + 3,3 log10 

   = 1 + 3,3 (1) 

   = 1 + 3,3 

   = 4,3 dibulatkan menjadi 4  

d. Mentukan panjang interval dengan rumus: 

     P =  =  = 5 

e. Tabel distribusi frekuensi 

Tabel 4.26 

Distribusi prekuensi pretest kelompok eksperimen 

Kelas 

Interval (F) 

Titik tengah 

(X) X2 FX F.X2 

59 – 63 2 61 3721 122 7442 

64 – 68 3 66 4356 198 13068 

69 – 73 2 71 5041 142 10082 

59 63 67 67 67 73 73 75 77 78 
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74 – 78 3 76 5776 228 17328 

N = 10 ∑FX = 690 ∑ F.X2  = 47920 

f. Menentukan nilai rata-rata (mean) 

  =  =  = 69 

g. Menentukan standar deviasi 

SD =   =   =  =  = 

 = 5,87 

h. Membuat tabel observasi dan ekspektasi  

Tabel 4.27 

Observasi dan ekspektasi pretest kelompok eksperimen 

Batas Kelas Z Luas 0-Z 

Luas 

Kelas Ei Oi 

58,5 – 62,5 

63,5 – 67,5 

68,5 – 72,5 

73,5 -77,5 

-1,79 -1,11 0,4633 0,3665 0,0968 0,968 2 

-0,94 -0,26 0,3264 0,1026 0,2238 2,238 3 

-0,09 0,60 0,0359 0,2257 0,2616 2,616 2 

0,77 1,45 0,2794 0,4265 0,1471 1,471 3 

i. Menentukan chi kuadrat: 

            x2 =   

                =  +  +  +  

                = 1,100 + 0,259 + 0,145 + 1,589  

                = 3,093 

j. Menentukan drajat kebebasan: 

     db = k – 3 

         = 4 – 3 

         = 1  

k. Menentukan Harga X2 hitung pada taraf signifikan tertentu harga X2 Tabel 

pada taraf 5% = 3,841 
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Menguji normalitas dengan ketentuan: 

i. Jika X2
hitung ≤ X

2
tabel, maka data diinterpretasikan normal, dan  

ii. Jika X2
hitung > X2

tabel, maka data diinterpretasikan tidak normal. 

Diperoleh Kesimpulan dari hasil uji normalitas dengan nilai X2 sebesar 

(3,093) lebih kecil dari hasil uji normalitas dengan nilai X2
tabel (3,841) 

atau X2
hitung < X2

tabel artinya data hasil pretest pada kemampuan 

menyimak menggunakan metode Smart Hafiz kelompok eksperimen 

berdistribusi normal. 

2. Data hasil postest Kelompok Eksperimen  

 Menyusun data dari nilai terendah  

81 84 88 88 89 95 95 97 98 98 

 

a. Menentukan skor tertinggi dan skor terendah  

   Xt = 98 Xr = 81 

b. Menentukan jarak pengukuran atau rentan (R) menggunakan rumus: 

         R = Xt - Xr + 1 

            = 98 – 81 + 1  

            = 18 

c. Menentukan kelas interval dengan rumus: 

          K = 1 + 3,3 logn  

              = 1 + 3,3 log10 

              = 1 + 3,3 (1) 

              = 1 + 3,3 

              = 4,3 dibulatkan menjadi 4  

d. Mentukan panjang interval dengan rumus: 

     P =  =  = 4, 5 dibulatkan menjadi 5 

e. Tabel distribusi frekuensi Postest kelompok eksperimen  
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Kelas 

Interval (F) Titik tengah (X) X2 FX F.X2 

81 - 85 

86 - 90 

91 – 95 

96 – 100 

2 83 6889 166 13778 

3 88 7744 264 23232 

2 93 8649 186 17298 

3 98 9604 294 28812 

N = 10 ∑FX = 910 

∑FX2 = 

83120 

f. Menentukan nilai rata-rata (mean) 

     =  =  = 91 

g. Menentukan standar deviasi 

SD =   =   =  =  =   

 = 5,87 

h. Menentukan tabel frekuensi observasi dan ekspektasi 

Tabel 4.28 

Observasi dan Ekspektasi postest Kelompok Eksperimen 

Kelas 

Interval Oi Z Luas 0-Z 

Luas 

Kelas Ei 

80,5 – 84,5 2 -1,79 -1,11 0,4633 0,3665 0,0968 0,968 

85,5 – 89,5 3 -0,94 -0,26 0,3264 0,1026 0,2238 2,238 

90,5 – 94,5 2 -0,09 0,60 0,0359 0,2257 0,2616 2,616 

95,5 – 99,5 3 0,77 1,45 0,2794 0,4265 0,1471 1,471 

i. Menentukan chi kuadrat: 

          x2 =   

              =  +  +  +  
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              = 1,100 + 0,259 + 0,145 + 1,589  

              = 3,093 

j. Menentukan derajat kebebasan dengan rumus: 

          db = k – 3 

               = 4 – 3 

= 1  

k. Menentukan Harga X2 hitung  pada taraf signifikan tertentu harga X2 Tabel  

pada taraf 5% = 3,841 

Menguji normalitas dengan ketentuan: 

i. Jika X2
hitung ≤ X

2
tabel , maka data diinterpretasikan normal, dan  

ii. Jika X2
hitung  >X2

tabel , maka data diinterpretasikan tidak normal. 

Diperoleh Kesimpulan dari hasil uji normalitas dengan nilai X2 sebesar 

(3,093) lebih kecil dari hasil uji normalitas dengan nilai X2
tabel (3,841) 

atau X2
hitung < X2

tabel artinya data hasil postest pada kemampuan 

menyimak menggunakan metode Smart Hafiz kelompok eksperimen 

berdistribusi normal. 

3. Data hasil pretest Kelompok kontrol 

     Menyusun data nilai terendah sampai nilai tertinggi  

56 58 59 61 61 64 69 70 73 75 

a. Menentukan skor tertinggi dan skor terendah  

Xt = 75 

Xr = 56 

b. Menentukan jarak pengukuran atau rentan (R) menggunakan rumus: 

R = Xt - Xr + 1 

  = 75 – 56 + 1  

  = 20 

c. Menentukan kelas interval dengan rumus: 

K = 1 + 3,3 logn  

  = 1 + 3,3 log10 

   = 1 + 3,3 (1) 

               = 1 + 3,3 
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   = 4,3 dibulatkan menjadi 4  

d. Mentukan panjang interval dengan rumus: 

     P =  =  = 5 

e. Tabel distribusi frekuensi 

Tabel 4.29 

Distribusi prekuensi pretest kelompok Kontrol 

Kelas Interval  (F) Titik tengah (X) X2 FX F.X2 

56 – 60 3 58 3364 174 10092 

61 – 65 3 63 3969 189 11907 

66 -70  2 68 4624 136 9248 

71 – 75 2 73 5329 146 10658 

N = 10 ∑FX = 645 ∑ F.X2  = 41905 

f. Menentukan nilai rata-rata (mean) 

  =  =  = 64,5 

g. Menentukan standar deviasi 

SD =   =   =  =  = 

 = 5,80  

h. Membuat tabel distribusi dan ekspektasi  

Tabel 4.20 

Observasi dan ekspektasi pretest kelompok kontrol 

Batas Kelas 

Z 

 Luas 0-Z 

Luas 

Kelas Ei Oi 

55,5 -59,5 -1,55 -0,86 0,4394 0,3051 0,1343 1,343 3 

60,5 - 64,5 -0,69 0,00 0,2549 0,0000 0,2549 2,549 3 

65,5 - 69,5 0,17 0,86 0,0675 0,3051 0,3726 3,726 2 

70,5 - 74,5 1,03 1,72 0,3485 0,4573 0,1088 1,088 2 

 

i. Menentukan chi kuadrat: 
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            x2 =   

                =  +  +  +  

                = 2,044 + 0,080 + 0,800 + 0,764  

                = 3,688 

j. Menentukan drajat kebebasan: 

     db = k – 3 

         = 4 – 3 

         = 1  

k. Menentukan Harga X2 hitung  pada taraf signifikan tertentu harga X2 Tabel  

pada taraf 5% = 3,841 

Menguji normalitas dengan ketentuan: 

I. Jika X2
hitung ≤ X

2
tabel , maka data diinterpretasikan normal, dan  

II. Jika X2
hitung  >X2

tabel , maka data diinterpretasikan tidak normal. 

Diperoleh Kesimpulan dari hasil uji normalitas dengan nilai X2 sebesar (3,688) 

lebih kecil dari hasil uji normalitas dengan nilai X2
tabel (3,841) atau X2

hitung < X2
tabel 

artinya data hasil pretest pada kemampuan menyimak menggunakan metode 

Smart Hafiz kelompok eksperimen berdistribusi normal. 

4.  Data hasil postest Kelompok Kontrol  

Menyusun data dari nilai terendah sampai tertinggi 

66 69 72 75 77 80 81 83 86 88 

a. Menentukan skor tertinggi dan skor terendah  

   Xt = 88 Xr = 66 

b. Menentukan jarak pengukuran atau rentan (R) menggunakan rumus: 

         R = Xt - Xr + 1 

            = 88 – 66 + 1  

            = 23 

c. Menentukan kelas interval dengan rumus: 

          K = 1 + 3,3 logn  

              = 1 + 3,3 log10 
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              = 1 + 3,3 (1) 

              = 1 + 3,3 

   = 4,3 dibulatkan menjadi 4  

d. Mentukan panjang interval dengan rumus: 

     P =  =  = 5, 7 dibulatkan menjadi 6 

e. Tabel distribusi frekuensi Posttest kelompok Kontrol 

Kelas 

Interval (F) Titik Tengah (X) X2 FX F.X2 

66 - 71 2 69 4692 137 9384,5 

72 - 77 3 75 5550,25 223,5 16650,75 

78 - 83 3 81 6480,25 241,5 19440,75 

84 - 89 2 87 7482,25 173 14964,5 

N = 10 ∑FX = 775 ∑FX2 =  60440,5 

f. Menentukan nilai rata-rata (mean) 

     =  =  = 77,5 

g. Menentukan standar deviasi 

SD =   =   =  =  

=    = 6,48 

h. Menentukan tabel frekuensi observasi dan ekspektasi 

Tabel 4.31 

Observasi dan Ekspektasi postest Kelompok Kontrol 

Kelas 

Interval Oi Z Luas 0-Z 

Luas 

Kelas Ei 

65,5 - 70,5 2 -1,85 -1,08 0,4678 0,3599 0,1079 1,079 

71,5 - 76,5 3 -0,93 -0,15 0,3238 0,0596 0,2642 2,642 

77,5 - 82,5 3 0,00 0,77 0 0,2794 0,2794 2,794 

83,5 - 88,5 2 0,93 1,70 0,3238 0,4554 0,1316 1,316 

i. Menentukan chi kuadrat: 
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          x2 =   

              =  +  +  +  

              = 0,786 + 0,049 + 0,015 + 0,356  

              = 1,206 

j. Menentukan derajat kebebasan dengan rumus: 

          db = k – 3 

               = 4 – 3 

= 1  

k. Menentukan Harga X2 hitung  pada taraf signifikan tertentu harga X2 Tabel  

pada taraf 5% = 3,841 

Menguji normalitas dengan ketentuan: 

i. Jika X2
hitung ≤ X

2
tabel , maka data diinterpretasikan normal, dan  

ii. Jika X2
hitung  >X2

tabel , maka data diinterpretasikan tidak normal. 

Diperoleh Kesimpulan dari hasil uji normalitas dengan nilai X2 sebesar (1,206) 

lebih kecil dari hasil uji normalitas dengan nilai X2
tabel (3,841) atau X2

hitung  <  

X2
tabel artinya data hasil postest pada kemampuan menyimak menggunakan 

metode Smart Hafiz kelompok eksperimen berdistribusi normal. 
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Lampiran 7 Uji Homogenitas 

1. Uji homogenitas posttest kelas eksperimen 

a. Menyusun data uji homogenitas pretest kelas eksperimen dari nilai 

terendah sampai tertinggi 

59 63 67 67 67 73 73 75 77 78 

b. Menentukan nilai tertinggi (Ⅹt) dan nilai terendah (Ⅹr): 

Ⅹt = 78 

Ⅹr = 59 

c. Menyusun tabel distribusi frekuensi 

Tabel 4.32 

Uji Homogenitas pretest Kelas Eksperimen 

Kelas 

Interval (F) 

Titik tengah 

(X) X2 FX F.X2 

59 – 63 2 61 3721 122 7442 

64 – 68 3 66 4356 198 13068 

69 – 73 2 71 5041 142 10082 

74 – 78 3 76 5776 228 17328 

N = 10 ∑FX = 690 

∑ F.X2  = 

47920 

d. Nilai rata-rata mean (𝑋̅) 

 =  = 69 

e. Menghitung Nilai Varians 

S22 =  =  =  =  = 34,44 
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2. Uji homogenitas pretest kelas kontrol 

a. Menyusun data kegiatan dari nilai terendah sampai tertinggi 

56 58 59 61 61 64 69 70 73 75 

b. Menentukan nilai tertinggi (Ⅹt) dan nilai terendah (Ⅹr): 

Ⅹt = 75 

Ⅹr = 56 

c. Menyusun table distribusi frekuensi 

Tabel 4.33 

Uji Homogenitas pretest Kelas Kontrol 

Kelas 

Interval (F) 

Titik 

tengah (X) X2 FX F.X2 

56 – 60 3 58 3364 174 10092 

61 – 65 3 63 3969 189 11907 

66 -70  2 68 4624 136 9248 

71 – 75 2 73 5329 146 10658 

N = 10 ∑FX = 645 ∑ F.X2  = 41905 

d. Nilai Rata-rata mean (𝑋̅) 

 =  = 64,5 

e. Menghitung Nilai Varians 

S22 =  =   =  =  = 33,61 

f. Menghitung Nilai F: 

F 1,02 

g. Menentukan Nilai F tabel dengan tingkat signifikan 5% 

Fa = (  

F  = Fa (  

 =  
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        = 3,18 

h. Menentukan pengujian hipotesis 

H0 ditolak jika Fhitung ≥ Ftabel 

H1 diterima jika Fhitung < Ftabel 

Kesimpulan 

Nilai Fhitung 1,02 < 3,18 Ftabel maka H1 diterima. maka kedua data tersebut 

dapat diinterpretasikan homogen. 

3. Uji homogenitas Posttest kelas eksperimen 

a. Menyusun data uji homogenitas post test kelas eksperimen dari nilai 

terendah sampai tertinggi 

81 84 88 88 89 95 95 97 98 98 

b. Menentukan nilai tertinggi (Ⅹt) dan nilai terendah (Ⅹr): 

Ⅹt = 98 

Ⅹr = 81 

c. Menyusun table distribusi frekuensi 

Tabel 4.34 

Uji Homogenitas postest Kelas Eksperimen 

Kelas 

Interval (F) 

Titik 

tengah (X) X2 FX F.X2 

81 – 85 2 83 6889 166 13778 

86 – 90 3 88 7744 264 23232 

91 – 95 2 93 8649 186 17298 

96 – 100 3 98 9604 294 28812 

N = 10 ∑FX = 910 ∑FX2 = 83120 

d. Nilai rata-rata mean (𝑋̅) 

 =  = 91 

e. Menghitung Nilai Varians 

S22 =  =   =  =  = 34,44 
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4. Uji homogenitas posttest kelas kontrol 

a. Menyusun data kegiatan dari nilai terendah sampai tertinggi 

66 69 72 75 77 80 81 83 86 88 

b. Menentukan nilai tertinggi (Ⅹt) dan nilai terendah (Ⅹr): 

Ⅹt = 88 

Ⅹr = 66 

c. Menyusun table distribusi frekuensi 

Tabel 4.35 

Uji Homogenitas posttest Kelas Kontrol 

Kelas Interval (F) 

Titik Tengah 

(X) X2 FX F.X2 

66 – 71 2 69 4692 137 9384,5 

72 – 77 3 75 5550,25 223,5 16650,75 

78 – 83 3 81 6480,25 241,5 19440,75 

84 – 89 2 87 7482,25 173 14964,5 

N = 10 

∑FX = 

775 

∑FX2 =  

60440,5 

d. Nilai Rata-rata mean (𝑋̅) 

 =  = 77,5 

e. Menghitung Nilai Varians 

S22 =  =  =  =  = 42 

f. Menghitung Nilai F: 

F 0,82 

g. Menentukan Nilai F tabel dengan tingkat signifikan 5% 

Fa = (  

F  = Fa (  

 =  

  = 3,18 
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h. Menentukan pengujian hipotesis 

H0 ditolak jika Fhitung ≥ Ftabel 

H1 diterima jika Fhitung < Ftabel 

Kesimpulan 

Nilai Fhitung 0,82< 3,18 Ftabel maka H1 diterima. maka kedua data tersebut 

dapat Diinterpretasikan homogen. 
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Lampiran 8 Uji Hipotesis 

Berikut ini adalah Langkah-langkah untuk uji t: 

a. Membuat tabel distribusi frekuensi kelas eksperimen 

Tabel 4.36 

Pretest Kelompok Eksperimen 

Kelas 

Interval (F) 

Titik tengah 

(X) X2 FX F.X2 

59 – 63 2 61 3721 122 7442 

64 – 68 3 66 4356 198 13068 

69 – 73 2 71 5041 142 10082 

74 – 78 3 76 5776 228 17328 

N = 10 

∑FX = 

690 ∑ F.X2  = 47920 

 =  = 69 

b. Menentukan standar deviasi kelas eksperimen 

SD =   =   =  =  =  

 = 5,87 
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c. Menentukan nilai rata-rata kelas 

Tabel 4.37 

Pretest Kelompok Kontrol 

Kelas 

Interval  (F) 

Titik tengah 

(X) X2 FX F.X2 

56 – 60 3 58 3364 174 10092 

61 – 65 3 63 3969 189 11907 

66 -70  2 68 4624 136 9248 

71 – 75 2 73 5329 146 10658 

N = 10 

 

 

∑FX = 

645 ∑ F.X2  = 41905 

 =  = 64,5 

d. Menentukan standar deviasi kelas kontrol 

SD =   =   =  =  = 

 = 5,80 

e. Menentukan t hitung 

t =  =  =  =  =  =  

= 1,72 

f. Menentukan derajat (db), dengan rumus: 

db =  

     =  

     = 18 

g. Menetukan harga ttabel 

Harga ttabel dari db 18 pada taraf signifikasi 5% yaitu 2,101 

h. Interpretasi, dengan cara membandingkan harga thitung dengan harga ttabel 

dengan kriteria: 
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Jika thitung ≥ ttabel maka Ho ditolak Ha diterima 

Jika thitung < ttabel maka Ho diterima Ha ditolak 

Dengan mengacu pada kriteria di atas, karena thitung = 1,72 < ttabel = 2,101 maka 

hipotesis Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya, tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan kemampuan Menyimak antara metode Smart Hafiz dan metode sof 

book di Kelompok B RA Al-Hidayah Bangsal Kecamatan Lumbung 

Kabupaten Ciamis (prettest). 

Berikut ini adalah Langkah-langkah untuk uji t 

a. Membuat tabel distribusi frekuensi kelas eksperimen 

Tabel 4.38 

Posttest Kelompok Eksperimen 

Kelas Interval (F) 

Titik 

tengah 

(X) X2 FX F.X2 

81 – 85 

86 - 90 

91 – 95 

96 – 100 

2 83 6889 166 13778 

3 88 7744 264 23232 

2 93 8649 186 17298 

3 98 9604 294 28812 

N = 10 ∑FX = 910 

∑FX2 = 

83120 

 =  = 91 

b. Menentukan standar deviasi kelas eksperimen 

SD =   =   =  =  =   

 = 5,8 
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c. Menentukan nilai rata-rata 

Tabel 4.39 

Posttest Kelompok Kontrol 

Kelas 

Interval (F) 

Titik Tengah 

(X) X2 FX F.X2 

66 – 71 2 69 4692 137 9384,5 

72 – 77 3 75 5550,25 223,5 16650,75 

78 – 83 3 81 6480,25 241,5 19440,75 

84 – 89 2 87 7482,25 173 14964,5 

N = 10 ∑FX = 775 ∑FX2 =  60440,5 

 =  = 77,5 

d. Menentukan standar deviasi kelas kontrol 

SD =   =   =  =  

=    = 6,48 

e. Menentukan t hitung 

t =  =  =  =  =  = 

 = 4,87 

f. Menentukan derajat (db), dengan rumus: 

db =  

     =  

     = 18 

g. Menetukan harga ttabel 

Harga ttabel dari db 18 pada taraf signifikasi 5% yaitu 2,101 

h. Interpretasi, dengan cara membandingkan harga thitung dengan harga ttabel 

dengan kriteria: 



 

 

140 

 

 

Jika thitung ≥ ttabel maka Ho ditolak Ha diterima 

Jika thitung < ttabel maka Ho diterima Ha ditolak 

Dengan mengacu pada kriteria di atas, karena thitung = 4,87 > ttabel = 2,101 maka 

hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan 

kemampuan menyimak antara metode Smart Hafiz dan metode Soft book di 

Kelompok RA Al-Hidayah Bangsal Kecamatan Lumbung Kabupaten Ciamis. 
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Lampiran 9 Dokumentasi Observasi  
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Lampiran 10 Surat Keputusan 
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Lampiran 11 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 12 Tabel Chi Kuadrat 

Tabel Nilai-nilai Chi Kuadrat 

 

d.b 
Taraf Signifikansi 

50% 30% 20% 10% 5% 1% 

1 0,4555 1,074 1,642 2,706 3,841 6,635 

2 1,386 2,408 3,219 4,605 5,991 9,210 

3 2,366 3,665 4,642 6,251 7,815 11,341 

4 3,357 4,878 5,989 7,779 9,488 13,277 

5 4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 15,086 

6 5,348 7,231 8,558 10,645 12,592 16,812 

7 6,346 8,383 9,803 12,017 14,067 18,475 

8 7,344 9,524 11,030 13,362 15,507 20,090 

9 8,343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,666 

10 9,342 11,781 13,442 15,987 18,307 23,209 

11 10,341 12,899 14,631 17,275 19,675 24,725 

12 11,340 14,011 15,812 18,549 21,026 26,217 

13 12,340 15,119 16,985 19,812 22,362 27,688 

14 13,339 16,222 18,151 21,064 23,685 29,141 

15 14,339 17,322 19,311 22,307 24,996 30,578 

16 15,338 18,418 20,465 23,542 26,296 32,000 

17 16,338 19,511 21,615 24,769 27,587 33,409 

18 17,338 20,601 22,760 25,989 28,869 34,805 

19 18,338 21,689 23,900 27,204 30,144 36,191 

20 19,337 22,775 25,038 28,412 31,410 37,566 

21 20,337 23,858 26,171 29,615 32,671 38,932 

22 21,337 24,939 27,301 30,813 33,924 40,289 

23 22,337 26,018 28,429 32,007 35,172 41,638 

24 23,337 27,096 29,553 33,196 36,415 42,980 

25 24,337 28,172 30,675 34,382 37,652 44,314 

26 25,336 29,246 31,795 35,563 38,885 45,642 

27 26,336 30,319 32,912 36,741 40,113 46,963 

28 27,336 31,391 34,027 37,916 41,337 48,278 

29 28,336 32,461 35,139 39,087 42,557 49,588 

30 29,336 33,530 36,250 40,256 43,773 50,892 
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Lampiran 13 Tabel Nilai-nilai Distribusi F 

Baris atas untuk 5% 

Baris bawah untuk 1% 
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Lampiran 14 Tabel Zscore 
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Lampiran 15 Tabel Nilai-nilai t 
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